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Peneliti tertarik meneliti ini karena SMP Santo Yusup Pacet 
berlatarbelakang agama Katolik tetapi banyak anak yang beragama Islam (193 
anak) dan anak beragama Kristen (22 anak) bersekolah di dalamnya. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui interaksi sosial lintas iman yang ada di 
SMP Santo Yusup Pacet. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Untuk 
mendapatkan data, peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori interaksi simbolik George 
Hearbert.  
Hasil penelitian ini menunjukan, pertama: konsep atau pemahaman 
interaksi sosial antara Katolik dan Islam telah direalisasikan dalam bentuk-bentuk 
kegiatan sekolah dan ekstrakulikuler seperti Servite et Amate (Layanilah dan 
cintailah), kedua: adanya kerjasama, gotong royong, bakti sosial, peduli sosial dan 
sejenis di antara siswa, ketiga: adanya faktor pendukung positif dari sekolah 
terhadap interaksi lintas iman.  
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A. Latar Belakang    
“Manusia di dunia ini hidup berkelompok dan saling mengadakan 
hubungan satu sama lain dengan bermacam-macam yaitu sebagai anggota 
keluarga, penduduk atau warga kota, warga masyarakat khusus, suku, bangsa 
bahkan sebagai warga negara dari suatu bangsa. Meskipun mereka terkadang tidak 
menyadari bahwa mereka adalah anggota dari suatu kelompok atau masyarakat.
1
 
Karena manusia merupakan makhluk sosial yang mempunyai kebutuhan-
kebutuhan yang mungkin tidak dapat dipenuhi sendiri sehingga membutuhkan 
bantuan orang lain yang menyebabkan terjadinya sebuah interaksi. Manusia 
sebagai makhluk sosial yang ditakdirkan untuk hidup bermasyarakat. Dalam 
kehidupan manusia akan membutuhkan manusia yang lainya untuk berinteraksi. 
Misalnya ketika kita tidak paham dalam suatu hal pelajaran sekolah, kita 
membutuhkan guru untuk bisa menjelaskan pelajaran tersebut, selain itu juga kita 
membutuhkan orang lain untuk saling bertukar pikiran. Karena itu manusia tidak 
akan bisa hidup sendiri tanpa adanya manusia yang lain untuk melakukan 
interaksi.
2
 Sebagaimana dalam al-Qur’an sendiri telah menjelaskan betapa 
pentingnya interaksi sosial dalam kehidupan sosial yang tercermin dalam QS al-
Hujurat 13:””  
                                                          
1
 Bruce J. Chone, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 1. 
2
Lukman Surya Saputra, Pendidikan Kewarganegaraan Menumbuhkan Nasionalisme dan 
Patriotisme (Bandung: Setia Putra Inves, 2007), 1. 



































َٰٓ  يا  ه ُّي
 
أَٰٓٱَٰٓ  ساَّلنَٰٓاَِّنإََٰٰٓٓ ق ل  خَٰٓ  نم  لَٰٓنِ  نََٰٰٓٓ ر









أَٰٓ م  ل ن رََٰٰٓٓ دنِعَٰٓٱَِٰٓ َّللََّٰٰٓٓ ت
 
أَٰٓ ى  قَٰٓ  م  لَََِّٰٰٓٓنإَٰٓٱَٰٓ َّللََّٰٰٓٓ مِيل  عََٰٰٓٓرِيب  خََٰٰٓٓ
Artinya:  
“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 
saling mengenal. Sesungguhnya orang mulia antara kamu di sisi Allah adalah 




  “Menempatkan agama sebagai sebuah sistem kepercayaan pada dasarnya 
yaitu menentukan pijakan hidup pada seorang manusia dengan sebuah keyakinan 
akan kebutuhan fitrawi bagi manusia itu sendiri atas kepercayaan yang dianutnya. 
Unsur pedoman dan tata nilai menjadi bermaktub dalam esensi ajaran dari sebuah 
agama. Ajaran dan tata nilai tersebut memberikan suatu tradisi yang menjadikan 
aktifitas kehidupan manusia yang memiliki aturan dalam berproses interaksi 
sosial-keagamaan. Dari sini kita bisa berasumsi bahwa manusia pada dasarnya 
memerlukan sesuatu kepercayaan. Dalam kepercayaan yang dianut oleh seseorang 
memiliki sebuah makna kebenaran yang telah membentuk keyakinan masing-
masing individu untuk meyakininya.
4” 
“Interaksi sosial dapat diartikan sebagai asosiasi-asosiasi sosial yang 
dinamis. Asosiasi sosial yang dimaksud diatas itu bersifat hubungan antara 
individu yang satu dengan individu yang lainnya, antara kelompok yang satu 
                                                          
3
Al-Qur’an, 49:13.  
4
 Taufiq Saefuddin, “Memahami Konflik Antar Iman: Menyikapi Perbedaan Sebagai 
“Rahmat” Dan Bukan “Konflik””, Jurnal Al-Adyaan, Volume I, Nomor 2, Desember 
2015, 1.  



































dengan kelompok yang lainnya, meskipun antara kelompok dengan individu. Kita 
dalam berinteraksi juga terdapat simbol, dan di mana simbol ini diartikan sebagai 
sesuatu yang bernilai atau bermakna yang diberikan kepada mereka yang 
menggunakannya. Dalam proses interaksi sosial berdasarkan Herbert Blumer 
adalah yang pertama, begitu manusia bertindak atas sesuatu dasar nilai yang 
dimiliki bagi manusia. Yang di maksud nilai yang dimiliki bagi manusia yaitu 
suatu halyang berasal dari hubungan antara seseorang dengan sesamanya. Dan 
kedua adalah nilai yang tidak bersifat tetap meskipun dapat dirubah, perubahan 
dalam nilai yang terdapat terjadi dengan proses pembicaraan yang telah dilakukan 
dengan orang ketika menjumpai sesuatu. Proses tersebut juga disebut dengan yang 
bersifat interprestasi dalam proses interaksi sosial, apabila dapat terjadi antara dua 
individu atau kelompok mampu menerima kontak sosial dan komunikasi.
5
 
Interaksi sosial tidak akan terjadi jika hanya ada kontak tanpa diikuti dengan 
komunikasi. Dalam kehidupan sehari-hari telah banyak melakukan kontak dengan 
orang lain tanpa diikuti dengan komunikasi.
6” 
“Para ahli sosiologi sependapat, bahwa interaksi itu mempunyai syarat 
utama dalam terjadinya kehidupan sosial dan adanya realitas sosial. Max Weber 
memprediksi bahwa realitas social itu sebagai sesuatu yang berdasarkan motivasi 
individu-individu dan aktivitas-aktivitas sosial.
7
 Berbeda dengan psikologi yang 
menjelaskan tentang individu sebagai unit analisa yang terasingkan, sosiologi 
menjelaskan individu selalu dalam kaitannya dengan individu lain atau kelompok 
                                                          
5
 Ari Astuti, “Interaksi Masyarakat  Multireligisius di  Desa Tegalsari  Belitung  II OKU 
TIMUR SUMATERA SELATAN”, Jurnal Religi, Vol. 8, No. 2, Juli-Desember 2017, 
238.  
6
 Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), 3.  
7
 Syahrial Syahbaini, Dasar-Dasar Sosiolog (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 36. 



































dalam masyarakat. Interaksi antar individu dalam kehidupan sehari-sehari 
dimungkinkan melalui pengguna simbol. Ketika individu sedang berinteraksi 
dengan individu lain, maka terjadi proses pertukaran makna melalui simbol-
simbol dan kemudian memberikan respon atas simbol  yang di terima selama 
proses interaksi.
8” 
“Banyak terdapat ahli jiwa sosial berpendapat bahwa individu dalam 
berhubungan dengan dunia yang ada di sekitarnya terutama pada sikap 
perkembangan. Pada dasar umumnya hubungan itu beralih kepada usahanya 
dalam menyesuaikan diri dan penyesuaian diri dengan cara seseorang harus 
menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya.
9
 J. Dwi Narkowo, mengatakan 
bahwa proses sosial merupakan setiap interaksi sosial yang berlangsung dalam 
suatu jangka waktu, sampai menunjukkan bentuk-bentuk proses mengulangi 
hubungan perilaku dalam aktivitas masyarakat. Sistem umum dalam proses sosial 
adalah berinteraksi sosial karena interaksi sosial merupakan dari syarat utama 
terjadinya aktivitas-aktivitas sosial.
10” 
“Pada pedoman agama Islam menganjurkan bahwa manusia itu untuk 
bekerja sama, saling mengasihi dan tolong menolong dengan sesama manusia 
dalam hal kebaikan. Di dalam kehidupan sosial kemasyarakatan umat Islam kita 
dapat berhubungan dengan siapa pun tanpa ada batasan ras, bangsa, dan agama.  
Dan pada ajaran agama Islam juga ada tentang hubungan antara sesama manusia 
salah satunya dapat dicontohkan interaksi di SMP Kristen Santo Yusup yang 
                                                          
8
 Islmail & Amal Taufiq, Pengantar Sosiologi (Surabaya:  IAIN Sunan Ampel Press, 
2013), 31.  
9
 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 49.  
10
 Islmail & Amal Taufiq, Pengantar Sosiologi…, 112.  



































memiliki latar belakang dengan dasar agama yang berbeda mulai dari kepala 
sekolah, dewan guru, ataupun siswa siswi SMP Kristen Santo Yusup yang di 
bawah naungan yayasan Paratha Bhakti Surabaya tidak menjadikan mereka untuk 
saling tertutup melainkan dari keragaman latar belakang tersebut membuat mereka 
rukun.
11
 Kehidupan  bermasyarakat itu perlu berdampingan dengan proses 
kehidupan keagamaan yang plural dan multikultural, dengan itu merupakan salah 
satu tantangan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia sekarang ini, bagaimana kita 
bisa hidup dengan harmoni yang sejahtera dengan bemacam-macam perbedaan 
yang fakta adanya. Setiap kelompok memiliki tantangan yang berbeda-beda, salah 
satunya yang dihadapi oleh Indonesia sekarang ini dengan keanekaragaman 
kebangsaan yang telah dimiliki. Indonesia dapat dengan mudah terjatuh dalam 
sebuah kelompok masyarakat yang mempunyai sifat berlebihan pada pedoman 
nilai kelompok masyarakat yang diciptakan oleh pihak tertentu.
12” 
Pada dasarnya mereka paham bahwa interaksi sosial yang berdasarkan 
agama, dapat mewujudkan kestabilan yang energik dan mewujudkan suasana 
yang  kondusif untuk saling keterbukaan dan saling mengerti. Mayoritas 
masyarakat yang ikut serta dalam konflik sebagian besar kurangnya memahami 
nilai-nilai yang diajarkan oleh agama. Semua agama itu mengajarkan sikap yang 
toleran, saling menghormati, dan saling menyayangi. Dari bentuk interaksi sosial 
masyarakat umumnya itu kurangnya pemahaman agama, khususnya mayoritas 
muslim. Dalam hal ini berdampak pada keluarga, lingkungan, pendidikan, dan 
                                                          
11
 Ari Astuti, “Interaksi Masyarakat  Multireligisius di  Desa Tegalsari  Belitung  II OKU 
TIMUR SUMATERA SELATAN”, Jurnal Religi, Vol. 8, No. 2, Juli-Desember 2017, 
236.  
12
 Ahmad Zainul Hamdi dkk, Wacana & Praktik Pluralisme Keagamaan Di Indonesia 
(Jakarta: Daulat Press, 2017), 40.  



































kesadaran beragama yang masih rendah. Dengan demikian, hubungan sosial 




Dari beberapa anak juga banyak yang terlibat dalam tindakan yang 
bersifat tercela baik itu yang berupa kekerasan, pelecehan seksual, pencurian 
hingga pembunuhan serta tindakan negatif yang lainnya seperti narkoba, minuman 
keras dan merokok ini sudah merupakan salah satu bentuk kegagalan pendidikan 
terhadap anak menengah pertama. Terlebih lagi apabila masalah anak tersebut 
sudah menyangkut pautkan dengan nilai-nilai keagamaan seperti toleransi, saling 
memaafkan, saling keterbukaan, saling berpartisipasi dan saling pengertian saat 
kita berhubungan dengan berbeda kepercayaan beserta pola kehidupan yang 
berbeda dengan kita. Hal seperti ini harus diobservasikan untuk mengetahui 
sistem bentuk pengarahan beserta pembinaan anak yang mengajarkan nilai-nilai 
yang luhur dan berguna atas kehidupannya dan agamanya. Anak-anak dapat 
menyampaikan dorongan motivasi tentang perilaku sosial dengan bertoleransi 
dalam lembaga pendidikan tentang berinteraksi sosial. Dalam rangka tersebut 
hanya terjadi dalam lembaga pendidikan formal yaitu sekolah. Sekolah patut 
berupaya untuk mengarahkan anak-anak dengan secara kesusilaan dan akhlak 
agama yang baik, walaupun karakternya tidak berlebihan di dalam pendidikan 
khusunya interaksi sosial. Akan tetapi anak-anak berupaya untuk saling menjaga 
hubungan sosialnya dengan anak-anak lain yang berbeda agama dengan baik. 
Sebagian dari sekolah mempunyai konflik tentang anak-anak yang saling 
                                                          
13
 Jalaluddin, Psikologi Agama : Memahami Perilaku Keagamaan dengan Prinsip-prinsip 
Psikologi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 73. 



































bertengkar karena hal-hal temperamental yang melibatkan interaksi sosial dan 
pemahaman keagamaan. Hal temperamental tersebut merupakan kekerasan, sifat 
tercela, pelecehan terhadap lambang-lambang agama dan pembedaan karena 
berbeda kepercayaan. Dampak hal seperti itu apabila kita tidak mengontrol 
hubungan antar sesamanya apalagi kita tidak ada pengendalian dan bimbingan, 
dengan seperti itu hendak muncul tentang yang buruk baiknya pada anak maupun 
itu agama yang dipercaya tersebut.
14
 
Oleh sebab itu, kita mulai awal memasuki di dunia pendidikan anak 
harus berupaya menanamkan nilai-nilai kemasyarakatan dan norma-norma agama 
selaku pengendalian pandangan dan etika sosial dalam melakukan interaksi sosial 
di lingkungan sekolah. Dalam pengawasan danbimbingan ini terbentuk dalam 
aturan sekolah umum tingkat menengah pertama, manakala siswa-siswi muslim 
yang menjadi sebagai mayoritas disekolah yayasan Katholik dengan siswa-siswi 
Kristen-Katolik yang minoritas. Kondisi seperti ini menjadi karena perilaku sosial 
toleransi yang dibentuk dengan pihak pendidik, anggota sekolah dan hubungan 
sosial anak-anak yang mengerti dan memahami akan perbedaan kepercayaan 
agama. Faktor seperti ini yang akan menjadi interaksi sosial anak-anak yang 
berbeda agama menjadi baik dan tentram. Sekolah menengah pertama Santo 
Yusup berusaha untuk menyampaikan pendidikan yang berbasis karakteristik 
akan menciptakan pribadi yang baik berbudi luhur dan bersifat terpuji. Sekolah 
menengah pertama Kristen Santo Yusup ini juga mengusahakan untuk 
                                                          
14
 Setio Qadrian Perdana, Interaksi Sosial Keagamaan Antara Siswa Muslim Dan Siswa 
Katolik (Studi Kasus SD Slamet Riyadi Kebon Kangkung, Kota Bandung), Religious: 
Jurnal Studi Agama- Agama dan Lintas Budaya 2, 2 (2018), 150.  



































menjadikan tempat yang mana peserta didiknya bisa mengembangkan dirinya 
menggunakan beraneka macam kegiatan dan bisa menjadikan mereka pribadi-
pribadi yang berpendidikan, mandiri, bermanfaat bangsa dan berprestasi. Aspek-
aspek ini sangat membantu terjadinya interaksi sosial keagamaan lintas iman 
siswa dan seluruh anggota-anggota sekolah SMP Santo Yusup di Pacet Mojokerto 
ini menjadi yang harmonis dan cukup untuk dijadikan contoh pendidikan berbasis 
pendidikan interaksi sosial keagamaan lintas iman. 
 
B. Rumusan Masalah   
Berdasarkan deskripsi yang di atas, maka penulis bisa menarik dengan 
beberapa rumusan masalah yang sebagai batasan untuk melakukan penelitian, 
akan halnya dirumuskan menjadi tiga permasalahan, yaitu: 
1. Bagaimana Konsep / Pemahaman Interaksi Sosial Lintas Iman di SMP Santo 
Yusup  Pacet Mojokerto ? 
2. Bagaimana Bentuk-bentuk Kegiatan Interaksi Sosial Lintas Iman yang di 
kembangkan oleh SMP Santo Yusup  Pacet Mojokerto ? 
3. Apa Faktor-faktor Penghambat dan Pendukung Realisasi Interaksi Sosial 
Lintas Iman di SMP Santo Yusup Pacet Mojokerto  
C. Tujuan Penelitihan  
Akan halnya dengan perumusan masalah yang diatas, maka tujuan 
peneliti yang ingin didapatkan adalah:  
1. Untuk  mengetahui dan memahami konsep pemahaman interaksi sosial lintas 
iman di  SMP Santo Yusup di Pacet Mojokerto. 



































2. Untuk mengetahui dan memahami bentuk-bentuk kegiatan interaksi sosial 
lintas iman yang telah dikembangkan oleh pihak SMP Santo Yusup  Pacet 
Mojokerto. 
3. Untuk mengetahui, memahami, dan menganalisis faktor-faktor yang membuat 
penghambat dan pendukung dalam interaksi sosial lintas iman yang ada di 
SMP Santo yusup  Pacet Mojokerto.  
 
D. Kegunaan Penelitihan   
Dari hasil penelitian penelitian mengharapkan dapat  berguna pada 
jurusan studi agama-agama efisien dengan cara teoritis maupun praktis. 
1. Kegunaan secara Teori  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan ilmu 
pengetahuan pada prodi Studi Agama-agama khususnya mata kuliah Hubungan 
antaragama, Sosiologi Agama, Psikologi Agama, dan Aqidah al-Adyan.  
2. Kegunaan secara Praktis  
Penelitian ini diharapkan untuk memberi masukan kepada Pemerintah 
Daerah khususnya dalam hal mengembangkan sikap toleransi dan kerukunan 
antarumat beragama sekaligus memberi kebijakan dalam mengeluarkan peraturan 
daerah. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Pada pokok pembahasan skripsi ini, peneliti disini membahas tentang 
Interaksi Sosial Lintas Iman di SMP Santo Yusup  Pacet Mojokerto. Judul ini 
terfokus pada sudut pandang perspektif Sosiologi Agama dan hubungan antar 



































Agama. Sebab di dalam pembahasan ini peneliti membahas tentang Interaksi 
Sosial dari sisi keimanannya dalam menjalin hubungan yang harmonis dalam satu 
lingkungan antar siswa siswi dan para dewan guru di SMP Santo Yusup Pacet. Di 
dalam penelitian ini, peneliti dapat meninjau yang sudah dibahas pada penulisan 
buku dan Jurnal dari tahun sebelumnya, mengenai karya-karya tersebut adalah :  
Pertama, “skripsi yang berjudul, Interaksi Sosial Antarumat Beragama 
(Studi Hubungan Antara Penghayat Sapto Darmo Dengan Penganut Kristen di 
Lebak Jaya Kelurahan Gading Surabaya) ditulis oleh Nurul Maulidah, kelulusan 
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 2018. Dalam skripsi ini menguraikan 
tentang adanya dua kelompok yang beragama penghayat Sapto Darmo dan 
penganut Kristen di Lebak Jaya Surabaya. Dalam penulisan ini yang 
dilatarbelakangi dengan berbagai konflik yang terjadi di Indonesia yang tidak 
sedikit, disebabkan penafsiran agama yang khusus dan tidak terbuka. Lebih-lebih 
lagi di Lebak Jaya persentase jumlah yang tidak seimbang antara penganut Kristen 
dengan penghayat Sapto Darmo yang juga bisa dikatakan penganut Sapto Darmo 
sebagai minoritas. Walaupun dengan perbedaan kepercayaan di antara mereka 
tidak menciptakan hubungan interaksi sosial menjadi terhambat.
15” 
Yang kedua, skripsi ini yang berjudul tentang Interaksi Sosial Pondok 
Pesantren Darussalam dengan Masyarakat Kristen di Tambak Madu Surabaya, 
yang ditulis dengan Mar’atus Sholihah, kelulusan mahasiswa UIN Sunan Ampel 
Surabaya 2018. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang interaksi sosial pondok 
                                                          
15
 Nurul Maulidah, “Interaksi Sosial Antarumat Beragama (Studi Hubungan Antara 
Penghayat Sapto Darmo Dengan Penganut Kristen di Lebak Jaya Kelurahan Gading 
Surabaya”, (Skripsi__ Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya, 
2018).  



































pesantren Darussalam dengam masyarakat Kristen di Tambak Madu Surabaya. 
Pada skripsi ini menjelaskan tiga pembahasan yaitu, untuk mengetahui interaksi 
kemasyarakatan, keagamaan, dan faktor yang mendasari di pondok pesantren 
Darussalam dengan masyarakat Kristen di Tambak Madu Surabaya. Dengan 
kesimpulan yang ada diatas bahwa interaksi sosial kemasyarakatan yang 
berlangsung di Tambak Madu Surabaya berjalan dengan harmonis.
16” 
“Pada tulisan yang ketiga ini skripsi yang berjudul tentang, Kerukunan 
Antar Umat beragama (Studi Interaksi Sosial Umat Islam dan Kristen Di 
Donokerto Surabaya) ditulis oleh Mas Ula, kelulusan mahasiswa UIN Sunan 
Ampel Surabaya 2018. Pada skripsi ini mengulas mengenai tentang kerukunan 
antarumat beragama Islam dan Kristen pada paham pluralitas keagamaan di 
Donokerto Surabaya. Pada penelitian ini ditulis dengan bertujuan agar mengerti 
pengetahuan umat Islam dan Kristen tentang interaksi sosial antarumat beragama 
yangmerupakan cara yang berguna dan bermanfaat dalam melindungi suatu relasi. 
Dan semua masyarakat Donokerto pun memegang dengan pedoman di bangsa 
indonesia ini yaitu Bhineka Tunggal ika sebagai bermasyarakat.
17” 
Dalam tulisan keempat ini sebuahjurnal yang ditulis oleh Aliffiati, yang 
berjudul mengenai Interaksi Sosial Antarumat Beragama di Perumahan Bumi 
Dalung Permai Desa Dalung Kuta Utara Bandung, Fakultas Sastra dan Budaya, 
Universitas Udayana Tahun 2014, keselarasan antarumat beragama di Perumahan 
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Bumi Dalung yang berlangsung dengan sangat relatif sejahtera dan bahagia. Dari 
hasil penelitian ini adalah sebuah aktivitas masyarakat yang berbeda agama dan 
berlangsung dengan produktif yang sudah bisa dibuktikan dengan bentuk cara 




Pada penulisan karya yang terakhir dalam sebuah jurnal yang berjudul 
Interaksi Masyarakat Keturunan Arab Dengan Masyarakat Setempat di 
Pekalongan. Jurnal ini ditulis dengan Dian Kinasih di Universitas Negeri 
Semarang Tahun 2013. pada jurnal ini penulis menggali mengenai hubungan 
antara komunitas keturunan Arab dengan masyarakat yang ada di Kelurahan 
Klego Kota Pekalongan, beserta dengan memahami faktor-faktor yang pendukung 




Dari kelima tulisan karya yang sudah dianggap penulis yang sangat 
relevan, dengan judul yang akan penulis ambil ini bermanfaat sebagai referensi 
pada penelitian ini. Namun, dari jumlah tulisan karya yang tertera tersebut pada 
umumnya mereka meneliti mengenai tentang interaksi sosial antar agama yang 
dapat dikembangkan. Agar dapat dibedakan dari penulis sebelumnya dimana 
penulis pada intinya hubungan sosial dari lintas keimanan yang berlangsung di 
SMP Kristen Santo Yusup Pacet Mojokerto. 
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F. Kajian Teori  
Interaksi sosial bisa didefinisikan menjadi hubungan-hubungan sosial 
yang energik. Hubungan sosial yang diharapkan bisa berbentuk hubungan antara 
individu dengan individu yang satunya, antara kelompok dengan kelompok yang 
lainnya, meskipun antara kelompok dengan individu. Pada hubungan sosial juga 
terdapat simbol, yang di mana simbol ini mengartikan sesuatu yang nilai atau 
maknanya yang diberikan kepada mereka yang menggunakannya.
20
 Di dalam 
mengerjakan penelitian ini penulis menggunakan teori interaksi simbolik. Teori 
tersebut beranggapan dimana itu individu dilihat sebagai karakter yang 
menjelaskan, berkualitas, mendiskripsikan, dan bertindak. Anggapan yang terjadi 
tidak hanyalah anggapan yang sekadar saja, namun dari perbuatan seseorang itu 
sendiri yang terhadap perbuatan orang lain yang berdasarkan atas “Makna” yang 
terkandung pada hubungan itu sendiri.
21
 
“Mead berpendapat, bahwa makna yang telah terbentuk di dalam 
hubungan sosial itu didapatkan melewati negosiasi antara komunikator. Dimana 
makna yang spesifik mengakibatkan pertikaian pendapat tentang sesuatu even 
interaksi, melalui proses ini konsep diri jadi terkonstruksikan. Tujuan Mead untuk 
mengetahui bagaimana kapabilitas hubungan melalui simbol-simbol yang 
berkembang diantara orang, beserta bagaimana keadaan itu menjadikan 
kepribadian yang baik.
22” 
                                                          
20
 Paul B. Horton & Chester L. Hunt, Sosiologi (Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 1982), 
339. 
21
George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparagdigma (Jakarta : Rajawali, 2004), 
61.  
22
Sindung Haryanto, Sprektrum Teori Sosial Dari Klasik Hingga Postmodern  (Jogjakarta 
: ArRuzz Media, 2012), 68-69.  



































Pada observasi ini peneliti ingin mengetahui obyek penelitian dengan 
menggunakan teori interaksi simbolik dari teori ini kita bisa memahami siswa  dan 
guru berdasarkan beberapa pendekatan pemikiran George Herbert Mead. Dari 
teori ini kita bisa memahami pada halnya dengan berkomunikasi itu amatlah 
bermanfaat yang menjadikan permulaan dari mengawali kegiatan-kegiatan 
masyarakat. Dengan simbol-simbol itu pun kita juga bisa mengetahui cara kita 
berkomunikasi, di karenakan adakalanya teman berbicara kita sudah bisa mengerti 
dari simbol yang menyatu pada diri kita. Beserta esensi-esensi yangsudut pandang 
dari teori Interaksi simbolik, bahwa seorang yang melakukan sesuatu kepada 
orang lain itu berasas dengan makna yang telah diterima oleh orang lain, maka 
makna yang telah diterima dengan orang lain tersebut itu bermula dari dimana 
mereka menjalani perubahan semasa melakukan proses interkasi sosial terjadi 
langsung dengan menggunakan pengunaan simbol-simbol. Dengan serupaitu 
mereka bisa memiliki penguasaan dengan cara natural dan tata susila dalam 
melakukan interprestasi. Yang dimaksud dalam interprestasi ini yaitu dimana 
terjadinya suatu proses berkomunikasi yang melalui dengan lisan atapun suatu 
gerakan dari antara dua orang atau lebih yang tidak bisa menggunakan dengan 





G. Metodologi Penelitian 
“”Metodologi penelitian berawal dari sebuah kata “Metode” yang mana 
artinya itu dengan menggunakan sesuatu yang sesuai untuk melakukannya 
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sedangkan menurut bahasa yang mana mempunyai arti ilmu atau pengetahuan.
24
 
Dalam metode penelitian ini merupakan suatu cara atau sebuah skema yang telah 
menyeluruh untuk mendapatkan data yang di butuhkan dalam penelitian.
25
 Penulis 
ini menggunakan dengan salah satu jenis penelitian yaitu jenis penelitian 
kualitatif, dimana penelitian kualitatif ini suatu penelitian yang mempunyai tujuan 
untuk memaparkan dan untuk menganalisa sesuatu kondisidan fenomena yang 
logis dan saksama.
26”Yang ada di sebuah penelitian ini tentang interaksi soosial 
lintas iman di SMP Kristen Santo Yusup Pacet Mojokerto. 
1. Jenis Penelitian 
Didalam penelitian ini penulis memakai dengan jenis penelitian 
kualitatif.
27
 Bongdan dan Tylor telah mendefinisikan bahwa sebuah penelitian 
kualitatif itu serupa dengan kebijakan-kebijakan penelitian yang menghasilkan 
data-data deskriptif berbentuk kata-kata yang telah tertulis, ucapan yang dari 
orang-orang, dan perilaku yang bisa diteliti.
28
 Penelitian yang telah digunakan 
untuk meneliti ini dengan kondisi objek yang alamiah. Dalam hal tersebut penulis 
akan mendapatkan data dari suatu pandangan mengenai interaksi sosial lintas 
iman  di SMP Santo Yusup Pacet Mojokerto. Dengan ini penelitian tersebut, 
penulis bisa menggambarkan, memaparkan, menjelaskan, menganalisis dengan 
cara meluas dan saksama.  
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2. Sumber Data  
Peneliti menggunakan dengan Sumber data yang telah dibagi dalam 
penelitian menjadi dua bagian yaitu sumber data primer dan sumber data 
sekunder.  
a. Sumber Data Primer adalah didalam sumber data ini yang didapatkan 
langsung dari subjek penelitian dengan cara pengambilan data yang langsung 
pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.
29
 Dalam proses penggalian 
sumber data yang diinginkan ini, peneliti bisa mendapatkan langsung dari 
data hasil lapangan dengan cara langsung dan di lokasi penelitian dengan 
instrumen-instrumen yang sesuai.
30
 Didalam penelitian ini yang berperan 
sebagai sumber data primer adalah kepala sekolah Sr. Marie Elise Retno 
Sumiwi, para dewan-dewan guru, serta siswa-siswi SMP Kristen Santo 
Yusup di Pacet  Mojokerto.  
b. Sumber Data Sekunder adalah mencari sumber data terselesaikan dan 
tersusun yang  berbentu kdalam sebuah dokumen-dokumen. Dalam sumber 
data ini yang telah didapatkan dari buku-buku dan dokumentasi yang saling 
mengaitkan. Biasanya digunakan untuk melengkapi sumber data primer. 
Akan tetapi sumber data ini bisa didapatkan dari orang lain ataupun dari 
dokumen-dokumen yang lainnya seperti koran dan internet yang terkait 
dengan penelitian tersebut.  
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3. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data ini ilmiah pada hakikatnya yaitu metode 
dalam penggabungan antara dari berpikir dengan secara deduktif dan induktif. 
Proses-proses metode pengumpulan data yang telah digunakan untuk penelitian 
oleh penulis adalah: 
a. Observasi (observation) 
“Observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan yang sistematika 
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi ini telah menjadi salah satu proses 
dari metode pengumpulan data dengan tujuan penelitian yang direncanakan bisa 
dicatat dengan cara sistematis dan juga dapat dipantau dalam kebenarannya. 
Observasi ini juga  merupakan metode yang kompleks, yang tersusun dari proses 
biologis dan psikologis.
31” 
Di dalam penelitian ini, peneliti memilih dengan metode pengumpulan 
data ini untuk melakukan observasi partisipatif bahwa peneliti harus melibatkan 
diri didalam kehidupan sekolah SMP Santo Yusup yang akan diteliti untuk dapat 
melihat dan memahami gejala-gejala yang ada di SMP Santo Yusup.  
 
b. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah sebuah sistem yang pengumpulan datanya dengan 
menyiapkan instrumen-instrumen didalam peneliatan tersebut dengan berupa 
pertanyaan-perntanyaan yang tertulis. Pada penelitian ini peneliti melakukan 
dengan beberapa daftar pertanyaan-pertanyaan dengan melalui wawancara 
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 Pada metode pengumpulan data ini yang digunakan dalam penelitian 
suapaya mendapatkan sebuah keterangan lisan yaitu melalui proses tanya jawab 
dengan cara lisan dua orang ataupun lebih dengan berhadapan secara fisik yang 
bisa melihat satu sama lain dan bisa mendengarkan secara langsung.
33” 
Di dalam penelitian ini peneliti mencari data dengan wawancara 
langsung dengan pihak kepala sekolah, dewan guru, dan siswa siswi SMP Santo 
Yusup di Pacet Mojokerto. Informasi yang telah didapatkan dapat menambahkan 
pemahaman peneliti terhadap objek yang dikaji.  
c. Dokumentasi  
“Dalam dokumentasi penelitian ini diperoleh dengan fakta-fakta yang telah 
ada, baik secara tertulis maupun secara tidak tertulis dan mengandung petunjuk 
yang relevan dengan objek penelitian. Baik berupa fotografi, rekaman memo, dan 
lain sebagainya. Penggunaan metode dokumentasi mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkip, dan buku.
34” 
Selain data sumber dari dokumentasi tujuan dari penggunaan dokumentasi 
adalah untuk memudahkan penulis dalam memperoleh data secara tertulis atau 
gambar yang berkaitan dengan interaksi sosial lintas iman SMP Santo Yusup. 
 
4. Metode Analisa Data 
“Dalam metode selanjutnya yaitu metode analisa data, di dalam metode ini 
peneliti menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Sebelum data 
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dianalisis, ada beberapa proses-proses yang dilaksanakan didalam mengolah data, 
menurut Miles Huberman yakni dengan mengumpulkan data hingga penelitian 
berakhir dan dilanjutkan dengan interpretasi dan penafsiran data dengan mengacu 
kepada rujukan teoritis yang berkaitan dengan fokus penelitian. Analisis data 
meliputi reduksi data, penyajian data, mengambil kesimpulan.
35” 
a. Reduksi Data 
“Inti dari reduksi data adalah suatu proses penggabungan dan 
penyeragaman dari segala bentuk-bentuk data yang telah diperoleh menjadi satu 
dalam bentuk tulisan (script) yang akan di analisis oleh peneliti.
36
 Data yang 
diperoleh di lapangan itu akan di bentuk dalam suatu uraian yang lengkap. 
Kemudian data tersebut direduksi, dirakum, dipilih hal yang pokok, difokuskan ke 
masalah-masalah yang penting dan berkaitannya. Didalam data yang direduksi ini 
dapat gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan wawancara.
37” 
b. Penyajian Data 
Pada metode Analisis bentuk penyajian data ini dilakukan dengan cara 
mengingat bahwa data yang terkumpul diharapkan akan banyak. Data yang 
tertumpuk akan menimbulkan kesulitan dalam penggambaran rincian secara 
keseluruhan dan sulit pula dalam pengambilan kesimpulan. Kesulitan ini dapat 
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diatasi dengan cara model, matriks, atau grafik sehingga keseluruhan data dan 
bagian-bagian rincian dapat dipetakan dengan jelas.
38” 
c. Kesimpulan  
“Di bagian terakhir dari metode analisis data yaitu kesimpulan, 
kesimpulan merupakan tahap terakhir dalam rangkaian analisis data kualitatif 
menurut model interaktif yang dikemukakan oleh miles & Huberman (1984) 
secara esensial berisi tentang uraian dari seluruh sub kategori tema yang 
tercantum dalam tabel kategorisasi dan coding selesai diuraikan.
39
 Dan data yang 
dipolakan, difokuskan, dan disusun secara sistematik, baik melalui penentuan 
tema maupun model atau grafik dan juga matriks, kemudian disimpulkan 
sehingga makna data bisa ditentukan kembali. Namun, kesimpulan tersebut baru 
bersifat sementara dan umum. Supaya kesimpulan diperoleh lebih dalam, maka 
data lain yang baru perlu dicari. Data baru berperan melakukan sebagai pengujian 
terhadap berbagai kesimpulan tentative.
40” 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Supaya bisa menjadi sederhana dalam mengetahui pada pembahasan 
masalah yang diteliti, maka dari itu penulis membuat sistematika pembahasan 
yang terdapat dari lima bab : 
Bagian bab pertama, merupakan bab membahas tentang pendahuluan 
yang berisi menguraikan latar belakang, kemudian dari sebuah latar belakang 
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peneliti mengambil kesimpulan dengan dijadikan menjadi rumusan masalah, 
tujuan masalah, kemudian kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kajian teori, 
metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. Sedangkan pada pembahasan 
metode penelitian terdiri dari beberapa sub pembasahan yaitu jenis dari penelitian, 
sumber data penelitian, metode pengumpulan data penelitian dan analisis data. 
Selanjutnya bagian bab kedua, dalampembahasan bab ini menjelaskan 
tentang kajian teori yang terdiri dari dua pembahasan. Pada pembahasan yang 
pertama ini tentang interaksi sosial yang terdiri dari definisi interaksi sosial, 
kemudian ciri-ciri interaksi sosial, syarat-syarat terjadinya interaksi sosial, fungsi 
interaksi sosial, bentuk-bentuk interaksi sosial dan faktor-faktor terbentuknya 
interaksi sosial. Pada pembahasan yang kedua ini yaitu tentang pemahaman 
interaksi sosial perspektif Islam dan interaksi sosial perspektif Katolik, dan 
pembahasan yang terakhir tentang kajian teori interaksi simbolik yang pemikiran 
tokoh George Herbert Mead. 
Bab ketiga, membahas data lapangan yang terdidri empat pembahasan 
yang pertama meliputi profil SMP Santo Yusup dengan bagian sejarah SMP Santo 
Yusup,  keadaan geografis, keadaan keagamaan, dan keadaan pendidikan. 
Pembahasan yang kedua menjelaskan tentang konsep/pemahaman Interaksi Sosial 
Lintas Iman di SMP Santo Yusup Pacet Mojokerto yang terdiri dari dua bagian 
yaitu konsep pemahaman interaksi sosial menurut Islam dan konsep pemahaman 
interaksi sosial menurut Katolik. Yang terakhir tentang bentuk-bentuk kegiatan 
interaksi sosial lintas iman di SMP Santo Yusup Pacet yang meliputi dua bagian 
yaitu internal dan eksternal. 



































Bab keempat, menjelaskan analisis data mengenai pemahaman interaksi 
sosial lintas iman. Yang kedua tentang bentuk-bentuk kegiatan interkasi sosial 
lintas iman yang di kembangkan di SMP Santo Yusup  Pacet Mojokerto. Yang 
ketiga dari bab tiga ini menjelaskan tentang faktor-faktor pendukung dan 
penghambat yang ada di SMP Santo Yusup Pacet Mojokerto. Yang terakhir 
menjelaskan tentang analisis interaksi sosial lintas iman di SMP Santo Yusup 
Pacet Mojokerto dengan menggunkan teori interaksi simbolik milik George 
Hebert Mead.  
Pada pembahasan bab kelima, yaitu merupakan bagian pembahasan 
tentang penutup yang berisi tentang penutup, kesimpulan, saran, daftar pustaka, 
beserta lampiran-lampiran dan gambar-gambar yang telahterkait dengan interaksi 
sosial lintas iman di SMP Santo Yusup  Pacet Mojokerto. 
 
 




































A. Konsep/Pemahaman Interaksi Sosial 
“Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan masyarakat sosial yang 
dinamis yang menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara kelompok 
dengan kelompok manusia, maupun antara perorangan dengan kelompok 
manusia. Di mana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau 
memperbaiki kelakuan individu yang lain  atau sebaliknya.
41” 
“Dalam kehidupan sosial masyarakat baik dalam orang perorangan 
maupun kelompok perkelompok perubahan dan perkembangan masyarakat yang 
mewujudkan segi dinamikanya disebabkan karena para warganya mengadakan 
hubungan antara satu sama lain. Sebelum hubungan tersebut mempunyai bentuk 
yang kongkrit, terlebih dahulu akan dialami suatu proses kearah bentuk kongkrit 
yang sesuai dengan nilai-nilai sosial dan budaya dalam masyarakat. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa proses sosial adalah cara-cara berhubungan yang 
dilihat apabila orang perorangan dan kelompok-kelompok sosial saling bertemu 
dan menentukan sistem serta bentuk-bentuk hubungan tersebut.
42”  
 “Memang tidak dapat disangkal bahwa masyarakat mempunyai bentuk-
bentuk struktural, seperti kelompok-kelompok sosial, kebudayaan, lembaga sosial, 
stratifikasi dan kekuasaan. Akan tetapi kesemuanya itu memiliki suatu derajat 
dinamika yang menyebabkan pola-pola pelaku yang berbeda, tergantung dari 
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masing-masing situasi yang dihadapi. Perubahan dan perkembangan masyarakat 
yang mewujudkan segi dinamikanya disebabkan karena para warganya 
mengadakan hubungan antara satu dengan lainnya, baik dalam bentuk orang 
perorangan maupun kelompok sosial. Atau apa yang akan terjadi apabila ada 
perubahan-perubahan yang menyebabkan goyahnya pola-pola kehidupan yang 
telah ada dengan perkataan lain proses sosial diartikan sebagai pengaruh timbal 
balik antara berbagai segi kehidupan bersama, misalnya pengaruh atau 
mempengaruhi antara sosial dengan politik, politik dengan ekonomi, dan ekonomi 
dengan hukum. Dengan demikian diharapkan akan diperoleh baik aspek dinamis 
maupun statis dari masyarakat itu sendiri.
43”  
  “H. Bonner dalam bukunya Social Psychology memberikan rumusan 
interaksi sosial sebagai berikut: “Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara 
individu atau lebih, di mana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, 
mengubah atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya.” “ 
“Bahwa menurut pernyataan Bonner diatas, interaksi sosial merupakan 
suatu hubungan antara individu atau lebih. Yang mana perilaku individu bias 
mempengaruhi, mengubah dan memperbaiki perilaku individu yang lain atau 
sebaliknya. Hal ini sebenarnya merupakan keuntungan yang besar bagi manusia, 
sebab dengan adanya dua macam fungsi yang dimiliki itu timbullah kemajuan-
kemajuan dalam hidup bermasyarakat.
44” 
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Proses Interaksi sosial menurut Herbert Blumer adalah pada saat manusia 
bertindak terhadap sesuatu atas dasar makna yang dimiliki sesuatu tersebut bagi 
manusia. Kemudian makna yang dimiliki sesuatu itu berasal dari interaksi antara 
seseorang dengan sesamanya. Dan terakhir adalah Makna tidak bersifat tetap 
namun dapat dirubah, perubahan terhadap makna dapat terjadi melalui proses 
penafsiran yang dilakukan orang ketika menjumpai sesuatu. Proses tersebut 
disebut juga dengan interpretative proses.
45” 
 “Kita harus menyadari bahwa dengan terbangunnya interaksi sosial di 
dalam masyarakat tidak selalu menimbulkan hasil yang positif seperti 
terbangunnya keharmonisan, bahkan dengan adanya interaksi sosial pun dapat 
pula menimbulkan hal yang negatif yang berujung pada konflik. Sebuah interaksi 
sosial akan berujung pada kekacauan apabila antara pihak-pihak yang berinteraksi 
tidak saling memahami motivasi, tujuan dan makna tindakan yang mereka 
lakukan. Menurut George Herbert Mead agar interaksi dapat berjalan dengan 
lancar, maka yang diperlukan bukan hanya pada kemampuan untuk bertindak 
sesuai dengan konteks sosialnya, tetapi juga memerlukan kemampuan untuk 
menilai secara objektif perilaku kita sendiri dari sudut pandang orang lain.
46” 
 “Dengan demikian interaksi sosial adalah hubungan timbal balik berupa 
tindakan antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, maupun 
kelompok dengan kelompok yang saling mempengaruhi satu sama lain dan 
                                                          
45
 Elly M. Setiadi dan Ridwan Effendi, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar (Bandung: 
Kencana Prenada Media Group, 2007), 92. 
46
 J Dwi Narwoko & Bagong Suyatno, Sosiologi: Teks Pengantar & Terapan (Jakarta: 
Prenada Media, 2010), 20. 



































mempunyai tujuan, baik itu berupa tindakan yang mengarah pada hal positif 
maupun negatif.” 
 
B. Ciri-ciri Interaksi Sosial 
Di dalam interaksi sosial  tentu terdapat ciri-ciri, yaitu sebagai berikut 
:Ciri-ciri Interaksi Sosial Dengan diketahuinya pengertian diatas, kita bisa 
mengetahui ciri-ciri penting yang bisa menimbulkan terjadinya proses interaksi 
sosial yang menurut Charles P. Lommis mengungkapkan bahwa ciri dari interaksi 
sosial adalah sebagai berikut:” 
1. Ada Pelaku Dengan Jumlah Lebih Dari Satu Orang.  
“Dalam ciri yang pertama berinteraksi yang paling penting adalah pelaku, 
tanpa ada pelaku interaksi tidak akan bisa terjadi. Pelaku dalam berinteraksi bisa 
terjadi antar individu dengan individu, individu dengan kelompok, dan kelompok 
dengan kelompok. Dan yang terlibat juga bisa berjumlah lebih dari satu, dua tiga 
atau lebih banyak lagi.”   
2. Adanya Komunikasi Antar Pelaku Dengan Menggunakan Simbol-simbol.  
“Ciri yang selanjutnya adalah adanya komunikasi antar pelaku satu dengan 
pelaku yang lainnya yang terlibat dengan menggunakan simbol-simbol. Simbol 
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3. Ada Dimensi Waktu  
Ciri yang ketiga adalah terdapat dimensi waktu. Dimensi waktu ini 
menunjukkan kepada waktu masa lampau, masa kini, dan masa mendatang yang 
menentukan sifat aksi yang sedang berlangsung.”  
4. Ada Tujuan 
Ciri yang terakhir dalam berinteraksi sosial adalah adanya tujuan. Pelaku 
berinteraksi pasti mempunyai tujuan-tujuan tertentu yang ingin mereka tercapai, 
terlepas dari sama tidaknya tujuan tersebut dengan  diperkirakan oleh 
pengamat.
48”  
Tidak semua tindakan merupakan interaksi. Hakikat interaksi terletak 
pada kesadaran mengarahkan tindakan pada orang lain dan harus ada orientasi 
timbal-balik antara pihak-pihak yang bersangkutan tanpa menghiraukan isi 
perbuatannya, seperti cinta atau benci, kesetiaan atau penghianatan, maksud 
melukai atau menolong.” 
C. Syarat-syarat Terjadinya Interaksi Sosial  
Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi 
dua syarat (Soerjono Sukanto) yaitu: adanya kontak sosial, dan adanya 
komunikasi.
49” 
1. Kontak Sosial (Social Contact) 
Kata kontak berasal dari dua kata latin yang pertama con atau cum yang 
artinya bersama-sama dan tango yang mempunyai arti menyentuh. Jika merujuk 
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kepada arti secara harfiah kontak berarti bersama-sama menyentuh.
50
 Secara 
fisik, kontak baru terjadi apabila terjadi hubungan badaniah. Sebagai gejala 
sosial itu tidak perlu berarti suatu hubungan badaniah, karena orang dapat 
mengadakan hubungan tanpa harus menyentuhnya, seperti misalnya dengan cara 
berbicara dengan orang yang bersangkutan. Dengan berkembangnya teknologi 
dewasa ini, orang-orang dapat berhubungan satu sama lain dengan melalui 
telepon, telegraf, radio, dan yang lainnya yang tidak perlu memerlukan sentuhan 
badaniah. Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk yaitu sebagai 
berikut:” 
a. Antara orang perorangan Kontak sosial ini adalah apabila anak kecil 
mempelajari kebiasaankebiasaan dalam keluarganya. Proses demikian 
terjadi melalui komunikasi, yaitu suatu proses dimana anggota masyarakat 
yang baru mempelajari norma-norma dan nilai-nilai masyarakat di mana dia 
menjadi anggota.”  
b. Antara orang perorangan dengan suatu kelompok manusia atau sebaliknya 
Kontak sosial ini misalnya adalah apabila seseorang merasakna bahwa 
tindakan berlawanan dengan norma-norma masyarakat.” 
c. Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya. 
Umpamanya adalah dua partai politik yang bekerja sama untuk 
mengalahkan partai politik lainnya.
51” 
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“Kontak sosial memiliki beberapa sifat, yaitu kontal sosial positif dan 
kontak sosial negative. Kontak sosial positif adalah kontak sosial yang mengarah 
pada suatu kerja sama, sedangkan kontak sosial negative mengarah kepada suatu 
pertentangan atau bahkan sama sekali tidak menghasilkan kontak sosial dan 
mengakibatkan putusnya suatu interaksi. Selain itu kontak sosial juga memiliki 
sifat primer atau sekunder. Kontak primer terjadi apabila yang mengadakan 
hubungan langsung bertemu dan berhadapan muka seperti: berjabat tangan, saling 
tersenyum dan seterusnya, sebaliknya kontak yang sekunder memerlukan suatu 
perantara seperti melalui telepon dan sebagainya.
52” 
a. Adanya Komunikasi Sosial  
“Komunikasi adalah suatu cara yang dilakukan oleh seseorang dengan cara 
memberi tafsiran kepada orang lain dengan pembicaraan, gerak-gerak badaniah 
atau sikap, perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. 
Orang yang bersangkutan kemudian memberi reaksi terhadap perasaan yang ingin 
disampaikan. Dengan adanya komunikasi, sikap dan perasaan kelompok dapat 
diketahui olek kelompok lain atau orang lain. Hal ini kemudian merupakan bahan 
untuk menentukan reaksi apa yang akan dilakukannya. Dalam komunikasi 
kemungkinan sekali terjadi berbagai macam penafsiran terhadap tingkah laku 
orang lain. Seulas senyum misalnya, dapat ditafsirkan sebagai keramah tamahan, 
sikap bersahabat atau bahkan sebagai sikap sinis dan sikap ingin menunjukan 
kemenangan. Dengan demikian komunikasi memungkinkan kerja sama antar 
perorangan dan atau antar kelompok. Tetapi disamping itu juga komunikasi bisa 
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menghasilkan pertikaian yangterjadi karena salah paham yang masing-masing 
tidak mau mengalah.
53” 
Komunikasi merupakan aksi antara dua orang atau lebih yang melakukan 
hubungan dalam bentuk saling memberikan penjelasan atas pesan yang di 
sampaikan oleh masing-masing pihak. Komunikasi juga bisa dikatakan sebagai 
proses saling memberikan penjelasan kepada antar pihak yang sedang melakukan 
hubungan dan melalui penjelasan tersebut.
54” 
“Karakter khusus dari komunikasi manusia adalah tidak terbatas hanya 
dengan menggunakan isyarat, teatapi didalam berkomunikasi manusia 
menggunakan kata-kata, yakni simbol-simbol suara yang mengandung arti 
bersama dan bersifat standart. Melalui simbol bahasa orang lain dapat mengetahui 
gerak-gerik atau suara yang disampaikan oleh pihak lain. Yang dapat memberikan 




D. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial  
Di dalam kajian sosiologi, proses sosial secara garis besar dibagi menjadi 
dua bentuk yaitu bentuk sosial asosiatif dan bentuk sosial disasosiatif. Adapun 
bentuk sosial asosiatif dibagi menjadi tiga macam, yaitu kerja sama (co-
operation), akomodasi (ac-comodation), dan asimilasi (asimilation). Sedangkan 
bentuk sosial disasosiatif juga dibagi lagi menjadi tiga bentuk, yaitu persaingan 
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(competition), kontrovensi (contravention), dan pertentangan atau pertikaian 
(conflic).  
Bentuk sosial asosiatif merupakan proses sosial yang di dalam realitas 
sosial anggota-anggota masyarakatnya dalam keadaan harmoni yang mengarah 
pada pola kerja sama. Di dalam realitas sosial terdapat seperangkat tata aturan 
yang mengatur perilaku para anggotanya. Jika anggota masyarakat dalam keadaan 
mematuhi tata aturan, maka pola-pola harmoni sosial yang mengarah pada kerja 
sama antar anggota masyarakat. Adapun dalam bentuk-bentuk yang asosiatif 
dibedakan menjadi : 
 
1. Kerja Sama (Co-operation) 
Kerja sama dapat di ketahui hampir dalam setiap kehidupan sosial mulai 
dari anak-anak hingga orang dewasa, kelompok keluarga hingga ke dalam 
komunitas sosial. Kerja sama dapat terjadi karena mendapatkan suatu dorongan 
oleh kesamaan tujuan atau manfaat yang di peroleh dalam kelompok. Sehubungan 
dengan hal tersebut bentuk kerja sama di bedakan menjadi tiga macam, yaitu :  
a. Bargaining Process ( proses tawar-menawar) merupakan dua organisasi atau 
lebih yang melaksanakan perjanjian tentang pertukaran barang dan jasa. 
b. Co-optation (kooptasi), merupakan proses penerimaan unsur baru dalam 
kepemimpinan atau pelaksaan politik dalam suatu organisasi, hal ini salah 
satu cara untuk menghindari kegoncangan stabilitas organisasi. 



































c. Coalition (koalisi), merupakan dua organisasi atau lebih yang melakukan 
kerjasama untuk mencapai tujuan yang sama.
56
 
2. Akomodasi (Accomodation) 
Akomodasi merupakan suatu usaha untuk mencapai penyelesaian dari 
suatu pertikaian atau konflik oleh pihak-pihak yang bertikai mengarah pada 
kondisi atau keadaaan. Akomodasi diawali dengan pihak-pihak yang bertikai 
untuk saling mengurangi sumber pertentangan di anatara dua pihak. Akomodasi di 
bagi menjadi delapan macam, yaitu : 
a. Coercion, merupakan proses akomodasi yang proses pelaksanaan dilakukan 
dengan paksaan dan kekerasan. Proses tersebut terjadi jika salah satu pihak 
yang bertikai memeiliki kedudukan yang lebih kuat, sedangkan pihak lain 
keadaannya lemah. 
b. Compromise, adalah proses akomodasi yang dimana pihak-pihak bertikai 
saling mengurangi tuntutan yang menjadi sumber ketegangan untuk mencapai 
penyelesaian terhadap suatu perselisihan. 
c. Arbiration, adalah usaha untuk kompromi dari pihak-pihak yang bertikai tidak 
tercapai penyelesaian, maka pihak ketiga untuk menengahi persoalan 
pertikaian.  
d. Mediation, yaitu penyelesaian pertikaian antara dua kelompok atau lebih yang 
kedua pihak tidak sanggup mencapai kesepakatan sehingga kedua pihak yang 
bertikai menghadirkan pihak ketiga. Mediation hampir sama dengan arbitrase 
tetapi dalam mediation pihak ketiga bersifat netral, artinya pihak ketiga hanya 
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menjadi penengah atau mediator untuk mendamaikan pihak-pihak yang 
bertikai. 
e. Conciliation, merupakan usaha untuk mempertemukan keinginan pihak-pihak 
yang saling bertikai dengan tujuan untuk mencapainya persetujuan bersama, 
konsiliasi dilakukan secara resmi melalui wakil-wakil dari pihak yang terlibat. 
f. Toleration, yaitu salah satu bentuk akomodasi yang tidak direncanakan 
sehingga terjadi dengan sendirinya sebab tiap orang memiliki karakter untuk 
menghindari persilisihan. 
g. Stalemate, merupakan salah satu bentuk akomodasi di mana pihak yang 
berselisih mempunyai kekuatan yang imbang sehingga berhenti dengan 
sendirinya. 
h. Adjudication, merupakan salah satu bentuk akomodasi dengan cara 
menyelesaikan perkara lewat pengadilan oleh pihak yang saling bertikai.
57
  
Akomodasi sendiri memiliki tujuan terntu di antaranya : 
a. Mengurangi perbedaan paham, pertentangan politik, atau permusuhan 
antarkelompok. 
b. Mencegah terjadinya ledakan konflik yang berupa perbedaan antarkelompok. 
c. Menyatukan dua kelompok atau lebihyang terpisah untuk mencapai persatuan 
dan kesatuan. 
d. Mengupayakan terjadinya proses pembauran antarsuku, etnis atau ras, antar-
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3.  Asimilasi (Assimilation) 
Asimilasi merupakan proses sosial adanya upaya-upaya mengurangi 
perbedaan-perbedaan yang terdapat antara orang perorangan atau antarkelompok 
sosial yang diikuti usaha-usaha untuk mencapai kesatuan tindakan, sikap, dan 
proses-proses mental dengan memperhatikan kepentingan bersama. Asimilasi bisa 
dikatakan berhasil apabila seseorang yang masuk berasimilasi dengan kelompok 
masyarakat yang baru dan mereka tidak merasakan perbedaan, sehinggga tidak 
merasakan hal terasing dan terdiskriminasi.
59
 Proses asimilasi dapat terjadi apabila 
antar kelompok manusia terdapat perbedaan kebudayaan, orang-perorang dari 
suatu komunitas tersebut bergaul bertemu dalam waktu yang lama yang 
menjadikan kebudayaan yang awalnya berbeda akan mengalami penyesuaian. 
Banyak faktor yang dapat mempermudah terjadinya asimilasi seperti, rasa 
toleransi, kesempatan yang sama dan seimbang, terbuka, perkawinan dan 
sebagainya.
60” 
Bentuk sosial disasosiatif merupakan keadaan realitas sosial dalam 
keadaan tidak sesuaian sebagai akibat adanya pertentangan antar-anggota 
masyarakat. Bentuk sosial disasosiatif dibagi menjadi tiga macam, yaitu:” 
a. Persaingan (Competition) 
 “Persaingan merupakan proses sosial di mana orang perorangan atau 
kelompok manusia yang terlibt dalam proses tersebut saling berebut untuk 
mencari keuntungan melalui bidang kehidupan dengan cara menarik perhatian 
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publik atau dengan mempertajam prasangka yang ada, tanpa menggunakan 
ancaman dan kekerasan. Ada beberapa persaingan bisa terjadi dari antarpribadi 
dan persaingan antarkelompok.”  
b. Kontravensi (Contravention) 
 Kontravensi merupakan proses sosial yang berada diantara persaingan 
dan pertentangan atau pertikaian yang di tandai oleh gejala-gejala adanya 
ketidakpastian tentang diri seorang atau rencana dan perasaan tidak suka 
disembunyikan, kebencian atau keraguan terhadap kepribadian seseorang. Dalam 
pengertian lain, kontrovensi merupakan sikap mental yang tersembunyi terhadap 
orang lain atau unsur-unsur kebudayaan tertentu yang berubah menjadi kebencian, 
akan tetapi tidak sampai pertikaian dan pertentangan.  
c. Petentangan atau Pertikaian (conflict) 
Konflik merupakan proses sosial di mana masing-masing pihak yang 
berinteraksi berusaha untuk saling menghancurkan, menyingkirkan, mengalahkan 




E. Faktor-Faktor Interaksi Sosial 
Kelangsungan interaksi sosial, sekalipun dalam bentuknya yang sederhana, 
ternyata merupakan proses yang kompleks, tetapi padanya dapat kita beda-
bedakan beberapa faktor yang mendasarinya. Faktor-faktor yang mendasari 
berlangsungnya interaksi sosial baik secara tunggal maupun secara bergabung. 
Adapun faktor-faktor interaksi sosial terdiri dari :  
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1. Faktor Imitasi  
  Gabriel Tarde telah menguraikan faktor yang beranggapan bahwa seluruh 
kehidupan sosial itu sesungguhnya berdasarkan pada faktor imitasi saja. 
Walaupun pendapat ini berat sebelah, namun peranan imitasi dalam interaksi 
sosial itu tidak kecil. Contoh pada anak-anak yang sedang belajar bahasa, seakan-
akan mereka mengimitasi dirinya sendiri, mengulang-ulangi bunyi kata-kata, 
melatih fungsi-fungsi lidah, dan mulut untuk berbicara. Kemudian ia mengimitasi 
kepada orang lain, dan memang sukar orang belajar bahasa tanpa mengimitasi 
orang lain, bahkan tidak berbahasa saja masih banyak yang lainnya. Tetapi imitasi 
bukan hanya dasar pokok dari interaksi sosial seperti yang di utarakan oleh 
Gabriel Tarde, melainkan suatu segi dari semua proses interaksi sosial yang 
menjelaskan mengapa dan bagaimana dapat terjadinya keseragaman dalam 
pandangan dan tingkah laku diantara sekian banyak orang.
62
 
2. Faktor Sugesti  
Sugesti adalah sebuah pengaruh terhadap psikis seseorang, baik datang 
dari dirinya sendiri maupun dari orang lain. Arti sugesti dan imitasi dalam 
hubungannya dengan interaksi sosial hampir sama. Bedanya hanya dalam imitasi 
orang yang satu mengikuti salah satu dirinya, sedangkan sugesti seseorang 
memberikan pandangan atau sikap dari dirinya lalu diterima oleh orang lain. 
Dalam ilmu jiwa sosial sugesti dapat dipahami sebagai suatu preoses di mana 
seorang individu menerima suatu cara penglihatan, ataupun pedoman-pedoman 
tingkah laku dari orang lain tanpa kritik terdahulu.  
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3. Faktor Identifikasi 
Identifikasi dalam pakar psikologi yang berarti dorongan untuk menjadi 
identik atau sama dengan orang lain, baik secara lahir maupun batin. Identifikasi 
ini sebuah istilah dari psikologi Sigmund Freud. Sebenarnya, manusia ketika ia 
masih kekurangan akan norma-norma, sikap-sikap, cita-cita, atau pedoman-
pedoman tingkah laku dalam bermacam-macam situasi dalam kehidupannya,dia  
akan melakukan suatu identifikasi kepada orang-orang yang dianggapnya tokoh 
pada lapangan kehidupan tempat ia masih kekurangan pegangan. Demikianlah 
manusia itu terus-menerus melengkapi sistem norma dan cita-citanya itu, terutama 
dalam suatu masyarakat yang berubah-ubah dan yang situasi-situasi kehidupannya 
serba ragam. Ikatan yang terjadi antara orang yang mengidentifikasi dan orang 
tempat identifikasi merupakan ikatan batin yang lebih mendalam daripada ikatan 
antara orang yang saling mengimitasi tingkah lakunya.  
4. Faktor Simpati 
Simpati adalah perasaan tertariknya dari orang yang satu dengan orang 
yang lain. Simpati timbul bukan karena logis rasional, melainkan berdasarkan 
penilaian perasaan seperti pada proses identifikasi. Identifikasi dan simpati itu 
sebenarnya sudah berdekatan, akan tetapi dalam hal simpati yang timbal-balik 
akan dihasilkan suatu hubungan kerja sama di mana seseorang ingin lebih 
mengerti orang lain sedemikian jauhnya sehingga ia dapat merasa berpikir dan 
bertingkah laku seakan-akan ia adalah orang lain tersebut. Sedangkan dalam hal 
identifikasi terdapat suatu hubungan di mana yang satu menghormati dan 








































F. Teori Interaksi Simbolik George Herbert Mead 
Permasalahan akademisi yang ingin peneliti angkat dalam penulisin ini 
yaitu tentang "Interaski Sosial Lintas Iman di SMP Santo Yusup Pacet 
Mojokerto", sehingga peneliti dalam menyelesaikan ini menggunakan paradigma 
definisi sosial yang mana paradigma ini menekankanarti subyektif dari tindakan 
sosial.
64
 Untuk menjelaskan penelitian ini peneliti menggunakan teori interaksi 
simbolik. Teori simbolik ini berpendapat bahwa individu dipandang sebagai 
pelaku yang menafsirkan, menilai, mendefinisikan, dan bertindak, reaksi yang 
terjadi bukan hanya reaksi belaka, tetapi dari tindakan seseorang terhadap 
tindakan orang lain didasarkan atas makna yang terkandung didalam interaksi.
65
  
Interaski simbolik merupakan teori yang di ciptakan oleh George Herbert 
Mead pada tahun 1863-1931, yang pusat perkembangannya di departemen 
sosiologi Universitas Chicago sekitar tahun 1920-an. Tokoh utama dari teori 
interaksi simbolik ini berasal dari luar Universitas Chicago, diantaranya adalah 
John Dewey dan C. H, Cooley seorang filosof yang awalnya mengembangkan 
teori interaksi simbolik di Universitas Michigan kemudian pindah ke Chicago dan 
banyak yang memberi pengaruh kepada W.I. Thomas dan G.H. Mead.
66
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Pemikiran Mead sendiri diilhami beberapa pandangan filsafat, khususnya 
pragmatisme dan behaviorisme. Ada kemiripan antara pandangan Mead dengan 
pandangan Schutz. Sejumlah interaksionis memang menekankan dimensi 
fenomenologis dengan mensintesiskan karya mereka dengan gagasan Alfred 
Schutz dan para pengikutnya.
67
  
Herbert Mead, mencoba meringkas teori interaksi simbolik didasarkan 
pada asumsi-asumsi dalam karyanya sebagai berikut : 
1. Manusia bertindak terhadap sesuatu atas dasar makna-makna yang dimiliki 
benda tersebut. 
2. Makna merupakan hasil dari interaksi sosial dalam masyarakat manusia.   
3. Makna disetujui melewati suatu proses penafsiran yang digunakan dengan 
individu dalam keterlibatan tanda yang di hadapi.
68
 
Prinsip-prinsip dasar dari teori interaksi simbolis adalah : 
1. Manusia mempunyai dengan dasar kemampuan berfikir.  
2. Kemampuan untuk berfikir dibentuk melalui interaksi sosial. 
3. Dalam berinteraksi sosial orang mempelajari makna dan simbol yang 
memungkinkan agar mereka bisa menggunakan kemampuan berfikir tersebut.  
4. Melalui tindakan dan simbol orang bisa melakukan  interaksi. 
5. Orang mampu memodifikasi atau mengubah makna dan simbol yang mereka 
gunakan dalam tindakan dan interaksi berdasarkan tafsir mereka atas situasi 
yang ada.   
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6. Orang mampu melakukan modifikasi dan perubahan ini, karena kemampuan 
mereka berinteraksi dengan diri mereka, yang memungkinkan mereka 
menelaah tindakan yang telah dilakukan.  
7. Jalinan pola tindakan dengan interaksi ini kemudian menciptakan kelompok 
dan masyarakat. 
“Menurut Mead, makna berarti dalam interaksi sosial diperoleh melalui 
negosisasi antara pengirim dan penerima pesan. Makna yang khusus meyebabkan 
perbedaan interprestasi mengenai suatu interaksi melalui proses diri di 
konstruksikan.
69
 Prinsip dasar dalam interaksi simbolik memberikan asumsi 
bahwa manusia memiliki kemampuan untuk berfikir. Berfikir menurut Mead 
adalah suatu proses dimana individu berinteraksi dengan dirinya sendiri dengan 
menggunakan simbol-simbol yang bermakna. Melalui proses interaksi dengan diri 
sendiri dan individu yang mana diantara stimulus yang tertuju kepadanya akan 
ditanggapinya.
70”  
Simbol adalah sesuatu yang lepas dari apa yang disimbolkan, karena 
komunikasi manusia tidak terbatas pada ruang, penampilan, atau sosok fisik, dan 
waktu di mana pengalaman inderawi itu berlangsung. Sebaliknya manusia dapat 
berkomunikasi tentang objek dan tindakan jauh di luar batas waktu dan ruang. 
Namun, perlu diingat makna dari suatu simbol tertentu tidak selalu bersifat 
univesal berlaku sama di setiap situasi dan daerah. Nilai atau makna suatu simbol 
tergantung kepada kesepakatan orang-orang atau kelompok yang mempergunakan 
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simbol itu. Menurut Leslie White, makna suatu simbol hanya dapat ditangkap 
melalui cara-cara nonsensorik, yakni melalui proses penafsiran. Makna dari suatu 
simbol tertentu dalam proses interaksi sosial tidak begitu saja bisa langsung 




Untuk mempelajari interaksi sosial harus menggunakan pendekatan yang 
tertentu. Di antara berbagai pendekatan yang digunakan untuk mempelajari 
interaksi sosial, pendekatan yang dikenal tersebut dengan nama interaksi simbolik. 
Pendekatan ini tercipta dari pemikiran George Herbert Mead. Dan terkenal dengan 
tulisannya yang berjudul Mind, Self, dan Society adalah ide-ide Mead yang sangat 
penting, sebagai berikut :” 
1. Prioritas Sosial 
Menurut pandangan Mead, dalam upaya menjelaskan pengalaman sosial, 
psikologi sosial tradisional memulainya dengan psikologi individual, sebaliknya 
mead selalu memberikan prioritas kehidupan sosial dalam memahami pengalaman 
sosial. Mead menejelaskan arah perhatian pengalaman sosial seperti demikian : 
 Menurut pandangan psikologi sosial, kita tidak membangun perilaku 
kelompok dilihat dari sudut pandang perilaku masing-masing individu yang 
membentuknya, kita bertolak dari kesuluruhan sosial dari aktivitas kelompok 
kompleks tertentu. Yakni, kita berupaya untuk menjelaskan perilaku kelompok 
sosial dari ppada menjelaskan perilaku terorganisir kelompok sosial yang dilihat 
dari sudut perilaku masing-masing individu yang membentuknya. Menurut 
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psikologi sosial masyarakat adalah lebih dulu daripada individu, bukannya bagian 
adalah lebih dahulu daripada keseluruhan, dan bagian itu di terangkan dari sudut 
pandang keseluruhan, bukan kesuluruhan yang dijelaskan dari sudut pandang 
bagian. 
 “Maksud dari pernyataan diatas, Mead menjelaskan bahwa dia itu 
mendahulukan kesuluruhan masyarakat dari pada bagian individu, pada 
realitasnya bagian akan dibentuk lebih terdahulu dari pada kesuluruhan. Dari sini 
dia lebih menekankan bagian diterangkan dari sudut pandang kesuluruhan, bukan 
kesuluruhan (masyarakat) yang diterangkan dari sudut pandang bagian (individu). 
Jadi individu dijelaskan dari sudut pandang masyarakat, bukan masyarakat yang 
dijelaskan dari sudut pandang individu. Dan menurut Mead, masyarakat sosial 
mendahuluipemikiran individu baik secara logika maupun temporer. Individu 
yang berfikir dan sadar diri adalah mustahil, secara logika menurut Mead tanpa 
didahului adanya kelompok sosial. Kelompok sosial muncul lebih terdahulu, dan 





Mead memandang tindakan sebagai “unit primitif” dalam teorinya. 
Dalam menganalisis tindakan, pendekatan Mead hampir sama dengan pendekatan 
behavioris dan memusatkan perhatian pada stimulus (rangsangan) dan response 
(respon). Akan tetapi, di sini stimulus tidak menghasilkan respon secara otomatis 
dan tanpa dipikirkan oleh manusia. Seperti yang dikatakan Mead “Kita memahami 
stimulus sebagai suatu kesempatan atau peluang untuk tindakan, bukan sebagai 
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paksaan atau mandat (perintah)”. Mead mengasumsikan empat tahap dasar dan 
saling berhubungan di dalam tindakan, empat tahap itu menggambarkan suatu 
keseluruhan organik, dengan kata lain mereka saling berhubungan secara 
dialektis.
73
 Adapun tahapan tersebut diantaranya adalah:  
“Tahap pertama adalah implus, dorongan hati yang melibatkan “stimulasi 
(rangsangan) yang berhubungan dengan pancaindra” dan reaksi aktor pada 
rangsangan, kebutuhan untuk melakukan sesuatu terhadapnya. Dalam memikirkan 
suatu respon, orang akan mempertimbangkannya bukan hanya situasi seketika, 
tetapi pengalaman-pengalaman masa lampau dan megantisipasi hasil-hasil dari 
tindakan  tersebut dimasa depan, seperti semua unsur elemen dalam tindakan 
Mead, implus juga melibatkan aktor dan lingkungannya.” 
Tahap kedua adalah persepsi, yaitu sang aktor mencari dan bereaksi 
terhadap stimulus atau rangsangan) yang berhubungan dengan implus. Orang 
mempunyai kemampuan untuk merasakan atau memahami stimulus melalui 
mendengar, penciuman, mengecap, melihat dan seterusnya. Persepsi melibatkan 
stimulus yang datang, dan juga citra-citra mental yang diciptakannya. Orang tidak 
hanya merespon seketika terhadap stimulus eksternal, tetapi lebih tepatnya 
memikirkan, menafsirkan melalui penggambaran mental. Dan mereka memiliki 




“Tahap ketiga adalah manipulasi yaitu tahapan yang setelah implus 
menunjukkan dirinya sendiri dan objek yang telah dipahami. Maksudnya dari 
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pernyataan itu, mengambil tindakan berkenaan. Fase ini merupakan suatu jeda 
temporer yang penting di dalam proses itu sehingga suatu respon tidak 
diwujudkan seketika.”  
“Tahapan yang terakhir yaitu tahapan yang ke empat adalah konsumasi. 
Tahapan penyelesaian atau mengambil tindakan yang memutuskan untuk 
mengambil keputusan yang akan memuaskan implus awal. Yang dimana empat 
tahap tindakan itu telah dipisahkan satu sama lain secara berurutan, Mead melihat 
hubungan antar keempat tahap tersebut bersifat dialektis. John Baldwin 
menjelaskan gagasannya sebagai berikut: “Meskipun keempat bagian dari 
tindakan terkadang terlihat terkait secara linier, sebenarnya mereka saling 
memengaruhi untuk menciptakan satu proses organik. Setiap tahap tersebut hadir  




3. Simbol Signifikan 
“Simbol signifikan merupakan sejenis gerak isyarat yang hanya bisa 
dilakukan oleh manusia. Gerak isyarat menjadi simbol-simbol signifikan yang 
mana kal itu dia membangkitkan di dalam diri individu, pelaku gerak isyarat itu 
respon-respon yang dia harapkan akan diberikan oleh individu yang menjadi 
sasaran gerak isyarat (gestur). Ketika kita memiliki simbol signifikan kita bisa 
benar-benar memiliki komunikasi. Gestur fisik dapat menjadi simbol signifikan 
dikarenakan orang tidak dapat dengan mudah melihat gestur fisik. Jadi, gestur 
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vokal yang paling mencolok menjadi simbol-simbol signifikan, meskipun tidak 
semua vokalisasi adalah simbol.
76”  
“Menurut Mead, serangkain gestur vokal yang paling menonjol menjadi 
simbol-simbol signifikan adalah bahasa. Simbol yang menjawab suatu makna 
dalam pengalaman individu pertama dan suatu makna dalam diri individu kedua. 
Jika gestur mencapai situasi tersebut, maka bisa disebut bahasa. Sekarang ia 
menjadi simbol signifikan dan menandai makna yang tertentu. Yang terpenting 
dalam teori Mead yaitu, fungsi lain simbol-simbol signifikan bahwa mereka 
memungkin terbeentuknya pikiran, proses mental dan lain sebagainya. Mead 
mendefisnisikan pemikiran sebagai dialog internal atau implisit individu dengan 
sendiri dengan menggunakan gestur. Simbol-simbol signifikan pun 
memungkinkan terjadinya interaksi simbolik. Jadi, orang dapat berinteraksi 




4. Mind, Self, dan Society 
Mead mengambil tiga konsep kritis yang di butuhkan dan saling 
mempengaruhi satu sama lain  untuk menyusun sebuah teori interaksi simbolik. 
Yang mana tiga keonsep tersebut yaitu mind, self, dan society.  
a. Mind (pikiran) 
George Herbert Mead dalam pembahasan interaksi simbolik melukiskan 
mindi (pikiran) sebagai salah satu cara bertindak manusia yang berlangsung di 
dalam individu. Mind merupakan sejenis interaksi individu dengan dirinya sendiri, 
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tetapi percakapan atau konversi dalam batinnya sendiri. dimana bagian yang satu 
menanggapi, mengulas bahkan membandingkan apa yang telah dikemukakan pada 
bagian lainnya. Besama waktu pula mind ini selalu berkaitan dengan orang-orang 
lain. Mind ini merupakan proses interaksi dan bagian dari interaksi dengan orang 
lain.  
Mead mendefinisikan pikiran sebagai sebuah proses, yaitu proses 
percakapan batin seseorang dengan dirinya sendiri. Pikiran muncul dan 
berkembang dalam proses sosial dan merupakan bagian integral dalam proses 
tersebut. Proses sosial mendahului pikiran. Ciri khas dari mind adalah kemampuan 
individu untuk tidak sekedar membangkitkan respon orang lain dari dalam dirinya 
sendiri, tetapi respon secara keseluruhan. Mead pun melihat mind dengan cara 
lain, yaitu cara yang bersifat pragmatis. Jadi, mind melibatkan proses berpikir 
yang diarahkan pada pemecahan permasalahan. Mind berfungsi untuk 




b. Self  (diri) 
Banyak pemikiran Mead pada umumnya, dan khususnya tentang pikiran, 
melibatkan gagasannya mengenai konsep diri. Pada dasarnya diri adalah 
kemampuan untuk menerima diri sendiri sebagai sebuah objek. Diri adalah 
kemampuan khusus untuk menjadi subjek maupun objek. Self mensyaratkan 
proses sosial yakni komunikasi antar manusia. Self muncul dan berkembang 
melalui aktivitas dan antara hubungan sosial. Menurut Mead sangat mustahil 
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membayangkan diri yang muncul dalam ketiadaan pengalaman sosial. Namun, 
setelah diri berkembang, ada kemungkinan baginya untuk terus ada tanpa kontak 
sosial. Sementara di sisi lain, bersamaan dengan refleksivitasnya, self adalah 
sesuatu yang mendasar bagi perkembangan pikiran. Tentu saja mustahil 
memisahkan pikiran dari diri, karena self adalah proses mental. Tetapi, bisa 
menganggapnya sebagai proses mental. Self  adalah proses sosial. 
Mekanisme umum perkembangan self adalah refleksivitas atau 
kemampuan untuk meletakkan diri kita secara bawah sadar di tempat orang lain 
serta bertindak sebagaimana mereka betindak. Akibatnya, orang mampu menelaah 
dirinya sendiri sebagaimana orang lain menelaah dia. Seperti yang dikatakan 
Mead: Dengan refleksvitas inilah pengalaman seorang individu yang diarahkan 
pada dirinya sendiri seluruh proses sosial dimasukkan ke dalam pengalaman 
individu yang terlibat di dalamnya: Dengan cara inilah, yang memungkinkan 
individu menempatkan sikap orang lain terhadap dirinya, individu mampu secara 
sadar menyesuaikan dirinya dengan proses tersebut, dan memodifikasi proses 
yang dilakukan dalam perbuatan sosial menurut penyesuaian yang ia lakukan.
79
 
c. Society (masyarakat) 
Pada tingkat paling umum, Mead menggunakan istilah masyarakat (society) 
yang berarti proses sosial tanpa henti yang mendahului pikiran dan diri. 
Masyarakat penting perannya dalam membentuk pikiran dan diri. Di tingkat lain, 
menurut Mead, masyarakat mencerminkan sekumpulan tanggapan terorganisir 
yang diambil alih oleh individu dalam bentuk “aku” (me). 
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Pengertian individual ini masyarakat mempengaruhi mereka memberi 
kemampuan melalui kritik diri, untuk mengendalikan diri mereka sendiri. Hal 
yang terpenting Mead tentang masyarakat, terletak dalam pemikirannya mengenai 
pikiran dan diri. Pada tingkat kemasyarakatan yang lebih khusus, Mead 
mempunyai sejumlah pemikiran tentang pranata sosial (sosial institutions). Secara 
luas, Mead mendefinisikan pranata sebagai “tanggapan bersama dalam 
komunitas” atau “kebiasaan hidup komunitas”. 
Proses ini disebut “pembentukan pranata”. Pendidikan adalah proses 
internalisasi kebiasaan bersama komunitas ke dalam diri aktor. Pendidikan adalah 
proses yang esensial karena menurut pandangan Mead, aktor tidak mempunyai 
diri dan belum menjadi anggota komunitas sesungguhnya sehingga mereka tidak 




Di sini Mead menunjukkan konsep pranata sosial yang sangat modern, 
baik sebagai pemaksa individu maupun sebagai yang memungkinkan mereka 
untuk menjadi individu yang kreatif. Pada umumnya, hubungan sosial terdiri dari 
pada masyarakat, maka kita dan masyarakat lain di lihat mempunyai perilaku 
yang saling mempengaruhi dalam hubungan tersebut, yang terdapat unsur 
ganjaran, pengorbanan dan keuntungan. Ganjaran merupakan segala hal yang 
diperoleh melalui adanya pengorbanan, yang mana pengorbanan merupakan 
semua hal yang dihindarkan. Dan keuntungan ganjaran dikurangi oleh 
pengorbanan. Jadi perilaku sosial terdiri atas pertukaran paling sedikit antara dua 
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orang berdasarkan perhitungan untung-rugi. Misalnya, pola-pola perilaku di 
tempat kerja, percintaan, perkawinan, dan persahabatan.
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A. Profil SMP Santo Yusup  
Nama  : SMP Santo Yusup Pacet 
Alamat  : Jl. Route Gerilya 257 Pacet Kabupaten 
Mojokerto   
Nama yayasan  : Yayasan Paratha Bhakti Surabaya 
Alamat yayasan  : Jl. Raya Darmo 49 Surabaya  
NSS / NIS / NDS  : 202050304031 / 200070 / E02142001 
Jenjang akreditasi  : A 
Tahun berdiri  : 01 Februari 1966 
Tahun mulai berkarya  : tahun ajaran 1967 
Pelindung sekolah  : Santo Yusup 
Tanggal pemberkatan  : 14 Januari 1968 
 Oleh  : Mgr. Klooster, SVD 
 Oleh  : Rm. Mensvoort, SVD 
Status tanah  Bangungan  : sertifikat hak milik, seluas 6.700 m
2
 milik 
perhimpunan Bharawati Ursulin SHM No. 33 tahun 1931. 
 
SMP Santo Yusup merupakan sebuah lembaga yang bertempat di desa 
Pacet kabupaten Mojokerto. Yang mana sekolah menangah atas pertama ini 
memiliki perbedaan dari sekolah-sekolah yang lain. Sebagaimana halnya SMP 



































Santo Yusup ini berada di bawah naungan sebuah Yayasan Katolik Paratha Bhakti 
yang berada di Surabaya. SMP Santo Yusup adalah sekolah menengah pertama 
yang berbasis dengan ajaran Kristiani, tetapi di SMP Santo Yusup juga 
memberikan hal-hal yang berdasarkan dengan ajaran apa yang ada. Untuk 
menggapai tujuan bersama-sama. Bahwasanya di SMP Santo Yusup ini memiliki 
siswa-siswi yang berbeda agama mulai dari awalnya berdiri sampai sekarang. 
Yang mana didalam SMP Santo Yusup memiliki siswa-siswi yang mayoritas 
beragama Islam, selain siswa beragama Islam terdapat siswa-siswi dari beragama 
Katolik dan Kristen. Begitu juga pada dewan guru dan karyawan juga terdiri dari 
agama Islam dan Katolik.
82
 
Data Jumlah guru, siswa-siswi dan karyawan pada saat ini tahun ajaran 
2018/2019 
Guru agama Islam 7 orang 
Guru agama Katolik 7 orang 
Siswa – siswi agama Islam 184 siswa 
Siswa – siswi agama Katolik 17 siswa 
Siswa – siswi agama Kristen 22 siswa 
Karyawan Islam 2 orang 
Karyawan katolik 5 orang 
Suster 1 orang 
Jumlah dari keseluruhan siswa –
siswi SMP Santo Yusup 
223 siswa 
  Sumber: Arsip-arsip SMP Santo Yusup Pacet 2018/2019 
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Visi dan Misi SMP Santo Yusup Pacet  
Visi  
Komunitas pembelajar yang kritis, kreatif, dan inovatif dalam mengintegrasikan 




TERPUJI dalam PRIBADI, TERUJI dalam PRESTASI. 
 
Arti dari lambang SMP Santo Yusup “SERVIAM”: 
a. Warna dasar hijau merupakan menyatakan pengharapan, cita-cita luhur yang 
harus diperjuangkan, dan tak kenal putus asa.  
b. Gugus bintang ursa minor merupakan lambang harapan dari Santa Ursula, 
pelindung Ordo Ursulin dan sekolah Ursulin. “Gantungkanlah cita-citamu setinggi 
bintang di langit dan Tuhan akan menuntunmu.” 
c. Salib merupakan lambang pendidikan Ursulin berdasarkan ajaran Kristiani. 
Lambang pengorbanan, kemenangan, dan berkat.  
d. Serviam merupakan semboyan yang berarti “saya mau mengabdi”  
e. Perahu (tampak depan dan tampak samping).  
 
Meskipun di SMP Santo Yusup sebuah sekolah yang berada di Yayasan 
berbasis Kristiani tetapi di SMP Santo Yusup mempunyai visi misi dan tujuan 
dengan yang bersama-samauntuk menjadi orang yang berpendidikan yang 
diinginkan. Pada dasarnya di SMP Santo Yusup juga menanamkan kepada semua 
orang yang berada di SMP Santo Yusup rasa toleransi dan Saling berinteraksi 
                                                          
83
 Arsip Data SMP Santo Yusup Pacet 2018/2019, Mojokerto, 08 Januari 2019.  



































sesamanya tanpa melihat asal-usul orang tersebut. Disini mereka bertujuan untuk 
belajar dan menjadi siswa yang baik. Dikarenakan didalam SMP Santo Yusup di 
satu lingkungan terdiri dari beberapa agama yang berbeda maka di SMP Santo 




1. Sejarah SMP Santo Yusup  
Pada saat itu Sr. Liboria, OSU, Sr. Emerentiana, OSU, dan Sr. Romana, 
OSU mempunyai sebuah rencana pembangunan kembali Biara Ursulin di Pacet 
yanng hancur akibat perang kemerdekaan. Kemudian proses perizinan 
pembangunan tersebut dibantu oleh bapak R. Winarto mulai dari tingkat 
kecamatan (camat saat itu adalah bapak Danus) sehingga pengurusan ke notaris. 
Setelah perizinan terselesaikan, saat proses pembangunan masih berjalan 
muncullah keinginan masyarakat suapaya para biarawati (suster-suster) Ursulin 
mendirikan sebuah sekolah menengah pertama karena sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat. Maka para suster melalui Yayasan Paratha Bhakti, mengabulkan 
keinginan masyarakat Pacet dan berupaya mendirikan sebuah SMP.
85
  
Pemilihan nama Santo Yusup sebagai pelindung dan nama sekolah adalah 
sebagai panduan “mempelai” dari nama Santa Maria sebagai pelindung dan nama 
sekolah di Surabaya. Di hadapan notaris, SMP Santo Yusup Pacet secara resmi 
didirikan pada tanggal 1 Februari 1966 di area tanah sekitar Biara Ursulin Stella 
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Sekolah ini dikenal dengan maju dan berkembang karena para pendidik 
mengajarkan tingkat kedisiplinan yang bagus. Setelah sekolah menyandang 
predikat terakreditasi B, maka kepercayaan masyarakat meningkat dan semakin 
mantap menyekolahkan putra-putrinya ke SMP Santo Yusup Pacet. Setelah tiga 
kali berturut-turut mendapat predikat terakreditasi A, maka selanjutnya sekolah ini 
berhak menyandang predikat status disamakan sehingga semakin mantap langkah 





2. Kondisi Geografis  
SMP Santo yusup adalah sebuah lembaga pendidikan yang di dalam naungan 
yayasan Paratha Bhakti Surabaya. SMP Santo Yusup termasuk dalam wilayah 
kelurahan Pacet, kecamatan Pacet, kabupaten Mojokerto. Luas wilayah SMP 
Santo Yusup memiliki tanah seluas 6.700 m
2
. SMP Santo Yusup ini berjarak 2 
KM sedangkan jarak dari pemerintahan kota 25 KM.
88
 
SMP Santo Yusup terletak dibagian barat Desa Sajen yang sangat mudah 
dijangkau. Adapun batas-batas wilayah SMP Santo Yusup sebelah utara 
berbatasan dengan desa Petak, batas wilayah selatan berbatasan dengan desa 
Sendi, dan batasan wilayah bagian timur berbatasan dengan desa Made.
89
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3. Penganut Keagamaan  
Penganut keagamaan di SMP Santo Yusup sangat beragam meliputi agama  
Islam, Kristen dan Katolik. Namun, di SMP Santo Yusup mayoritas siswanya 
beragama Islam meskipun lembaga pendidikan ini di bawah naungan yayasan 
Paratha Bhakti. Adapun siswa, guru dan karyawan yang beragama Islam 193, 
Kristen 22, suster 1 dan Katolik 29. Di dalam SMP Santo Yusup terdapat dua 




Setiap harinya para siswa mempunyai kegiatan agamanya masing-masing 
yang langsung di pandu dengan guru agama yang sudah ahlinya. Dengan kegiatan 
rutinitas seperti itu, siswa dan siswi bisa mengetahui pendidikan agama yang lebih 
jauh lagi dari sebelumnya. Adapun kegiatan-kegiatan agama yang dilakukan yaitu 
membaca doa-doa, membaca surat-surat pendek, Kunjungan, khotmil quran, 
siraman rohani, ibadat, dan lain sebagainya.  
 
B. Konsep Pemahaman Interaksi Sosial Perspektif Katolik di SMP Santo Yusup 
Pacet Mojokerto 
Di SMP Santo Yusup ini mempunyai pedoman Interaksi sosial dengan 
bahasa latin “Servite et Amate” yang mempunyai arti Layanilah dan cintailah. Di 
dalam arti pedoman tersebut ada beberapa nilai yang selalu di terapkan dalam 
kegiatan-kegiatan di SMP Santo Yusup. Ketika peneliti menanyakan salah satu 
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dewan guru dari SMP Santo Yusup yang beragama Katolik tentang konsep 
peamahaman interaksi sosial lintas iman, beliau mengungkapkan: 
Nah, di dalam SMP Santo Yusup pacet ini mbak juga mempunyai sebuah 
konsep berinteraksi dan selalu mengingatkan agar kita menjaga rasa toleransi 
yaitu dengan kata “Servite et Amate” yaitu layanilah dan cintailah. harus 
dikembangkan oleh seluruh orang yang ada di SMP Santo Yusup Pacet. 
“Servite et Amate” disini mempunyai nilai-nilai tersendiri dari integrasi, 





Bagi semua orang di SMP Santo Yusup tentang faham keagamaan 
merupakan sebuah urusan antara individu dengan Tuhan. Perbedaan keyakinan 
tidaklah suatu yang menjadi salah satu pemisah dalam berinteraksi antar siswa-
siswi yang berbeda agama. Karena menurut mereka, tentang keimanan tidaklah 
bisa dinilai dengan semua orang lain. Dan kebebasan untuk memeluk agama 
sangat dihargai di dalam SMP Santo Yusup Pacet ini. Dari salah satu dewan 
guru lainnya menanggapi dari perkataan pak Daniel. Beliau mengatakan bahwa:  
Jadi mbak, kita disini mempunyai konsep untuk pemahaman berinteraksi 
sesamanya. Yaitu “Servite et Amate” yang sudah dijelaskan dengan Pak 
Daniel tadi. Nah, di dalam konsep ini ada beberapa nilai penting yang kita 
selalu terapkan selama di SMP Santo Yusup ini itu ada lima. Yaitu integritas, 
integritas ini suasana yang menyatu padukan kesatuan yang utuh, sampai 
mereka memiliki potensi dan kemampuan yang membawa kewibawaan dan 
kejujuran. Kemudian melawan arus, maksud dari ini yaitu kita menanamkan 
rasa membangun kepercayaan diri dan kebenarian serta keadilan dari 




Dari penjelasan Bu Windhi tentang nilai konsep pemahaman terhadap 
berinteraksi di SMP Santo Yusup. Kemudian di lanjutkan dengan dewan guru 
beragama Katolik yang lainnya, beliau menjelaskan bahwa:  
Saya melanjutkan dari penjelasan dari Bu Windhi bahwa nilai-nilai yang ada di 
konsep itu semangat keibuan yang berbelas kasih. Maksudnya hal-hal yang 
menimbulkan rasa keterbukaan, saling menghargai, menerima orang lain tanpa 
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membedakan dan saling menerima sesama dengan kasih dan damai. Kemudian 
yaitu semangat berprestasi maksud dari ituagar siswa menjadi pendidik yang 
semangat belajar dan menjadi yang berprestasi didalam belajarnya. Yang 
terakhir yaitu Team Spirit, suatu konsep interaksi mempunyai arti semangat 
dengan kebersamaan. Dengan konsep ini kita bisa menumbuhkan sifat 
solidaritas dan toleransi. Jadi disini yang berjalan selama SMP Santo Yusup 
berdiri hubungan diantara yang lainnya sangat-sangat baik. Dengan konsep 
tersebut yang mengandung nilai-nilai yang sudah saya jelaskan dengan Bu 




Akhir dari penjelasan dari Pak Daniel, Bu Windi dan Bu Erna. Suster 
Elis sebagai kepala sekolah menguatkan dari penjelasan dari para dewan guru. 
Suster menanggapinya mengatakan bahwa:     
Iya mbak, jadi gini konsep-konsep interaksi sosial yang kita gunakan dalam 
setiap harinya dengan kata “Servite et Amate” yang berarti pendidikan-
pendidikan ursulin yang mempunyai akronim dengan arti kata “layanilah dan 
cintailah”. Dengan mempunyai beberapa konsep komponen khusus yang terdiri 
dari lima kata yang sudah saya jelaskan tadi diatas yaitu “Integrity, againts the 
Tide, Compassionate Motherhood, Achievement Motivation, dan Team Spirit”. 
Kita disini setiap hari saat melakukan refleksi pagi dan siang saat memulai 
pelajaran dan sebelum pulang kita menekankan dan selalu mengingatkan hal-hal 
nilai dasar pendidikan (Servite et Amate) yang ada di SMP Santo Yusup Pacet, 
saya yakin dengan itu mereka semua akan menjadi pendidik yang hebat dan 




Sebagaimana halnya yang setelah peneliti amati bahwa SMP Santo 
Yusup Pacet menjadi lembaga pendidikan yang damai dan tentram tidak ada 
permasalahan dengan yang dijelaskan oleh suster elis sebagai kepala sekolah 
tersebut. Yang mana beliau selalu meninjau perkembangan SMP Santo Yusup 
dengan dasaran konsep tersebut. Misalnya, saat siswa-siswi melakukan sholat 
jum’at, siswa yang beragama Katolik dan Kristen juga melakukan Ibadat di 
Gereja. Kemudian kembali lagi ke Sekolahan untuk mengikuti kegiatan sekolah 
selanjutnya. Dengan itu mereka semua saling mengingatkan untuk waktu 
melakukan beribadah. 
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C. Konsep/Pemahaman Interaksi Sosial Perspektif Islam Di SMP Santo Yusup 
Pacet  
Setelah peneliti menayakan konsep pemahaman berinteraksi di dewan 
guru yang bearagama Katolik. Peneliti melanjutkan berdiskusi dan saling 
bertanya kepada dewan guru yang beragama Islam. Beda dari dengan 
sebelumnya. Karena disini setiap dewan guru Islam mempunyaai konsep 
pemahaman interaksi pribadi. Dengan perbedaan-perbedaan pemahaman dari 
dewan guru tidak ada permasalahan dalam menjalinya. Salah satu dewan guru 
Islam menjelaskan bahwa: 
Kita ya mbak pada dasarnyakan manusia yang diciptakan Tuhan untuk hidup 
berdampingan bukan untuk saling bermusuhan. Kita hidup di beragam agama 
disini untuk saling menghargai perbedaan meski kita mempunyai keyakinan yang 
berbeda. Saya selalu menanamkan beberapa konsep berinteraksi kepada siswa-
siswi di SMP Santo Yusup bahwa mereka disini mencari ilmu, mencari teman, 
mencari saudara untuk menuju tujuan tang bersama. Semua itu tidak ada 
permasalahan untuk mengikuti kepercayaan orang lain.
95
  
    
Sebagaimana yang telah peneliti ketahui bahwa di SMP Santo Yusup 
merupakan sekolah yang beragam agama yang sangat harmonis. Karena di SMP 
Santo Yusup memilik konsep berinteraksi yang sama. Melainkan mereka 
mempunyai konsep yang sama yaitu dengan saling menghargai dan belajar 
untuk mencari ilmu dengan tujuan yang sama. Tanpa melihat dimana mereka 
berada dan lingkungan yang berbeda. Dari penjelasan Bu Jumiatun salah satu 
dewan guru yang mengampu langsung dari mata pelajaran pendidikan agama 
islam. Beliau menggapi bahwa : 
Konsep berinteraksi yang saya tanamkan di siswa-siswi SMP Santo Yusup hanya 
satu yaitu kita dimana pun berada harus baik diantara satu sama lain, tanpa 
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memandang perbedaan agama, suku dan lain sebainya. Kenapa demikian ?  ingat 
semua umat manusia di dunia ini asalnya dari satu pasang yaitu Nabi Adam dan 
Ibu Hawa. Saya disini memberikan Sesuatu hal bahwa semuanya sama saja tanpa 




 Dari penjelasan dari kedua dewan guru Islam tersebut. Peneliti bias 
menyimpulkan bahwa salah satu konsep berinteraksi di SMP Santo Santo Yusup 
yaitu bersikap yang baik dimanapun kita berada dan mencari ilmu untuk 
mencapai tujuan yang sama dengan bersama-sama. 
 
D. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial Lintas Iman di SMP Santo Yusup Pacet 
Mojokerto 
1. Kegiatan Kelompok dengan Kelompok 
Hubungan di dalam SMP Santo Yusup sampai saat ini sangat harmonis 
dengan keadaan yang tentram setiap harinya saat pembelajaran dan kegiatan-
kegiatan berlangsung, meskipun mereka mengetahui jika diantaranya mempunyai 
perbedaan. Sebagaimana halnya tutur katanya Bapak Amin bahwa:  
Alhamdulillah yah selama saya mengajar sebagai guru PAI di SMP Santo yusup 
selama beberapa tahun belakang ini tidak ada kendala dan masalah yang saya 
hadapi. Dengan ini saya lebih bisa memberi sedikit pelajaran dan pengertian 




Begitu pula dengan Bapak Daniel sebagai guru religiusitas dan guru agama 
Kristen dan Katolik, beliau juga tidak mengambil permasalahan perbedaan yang 
ada di SMP Santo Yusup tersebut saat siswa siswinya dalam satu kelas 
mempunyai perbedaan agama dan keyakinan. Dengan itu bukanlah menjadi alasan 
untuk terpecah ataupun mengganggu belajar mereka dan saling mendoktrin antar 
agama. Bahkan beliau menanggapinya dengan lapang dada dengan adanya siswa 
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yang berbeda agama. Pak Daniel mengungkapkan bahwa: “Kita disini tidak 
memandang agamamu apa keyakinanmu apa, kita hanya disini memberikan pendidikan 
sesuai yang ada dikurikulum, kedisipilinan tata tertib yang sudah ada di SMP Santo 
yusup”.98 
 
Meskipun di dalam naungan yayasan agama Katholik tetapi di SMP Santo 
Yusup ini juga menyediakan tempat mushola yang berada persis di samping 
gedung aula SMP Santo Yusup untuk siswa-siswi dan guru yang lainnya untuk 
melakukan berjamaah dan kegiatan yang terkait dengan keagamaan. Dengan jarak 
±500 ke timur di gedung bintang kejora untuk melakukan ibadah dan pendalaman 
bagi siswa-siswi Kristen dan Katolik yang di pimpin oleh Bapak Daniel yang 
sebagai Katekis dan guru agama di SMP Santo Yusup. Selain dengan kegiatan 
keagamaan masing-masing siswa-siswi juga melakukan banyak kegiatan di dalam 
SMP Santo Yusup yang juga membuat perkuat interaksi mereka antar siswa-siswi 
dan membuat mereka menjadi siswa-siswi yang harmonis dan tentram. 
Jumlah siswa-siswa yang ada di SMP Santo Yusup bisa dikatakan 
mayoritas beragama Islam dengan jumlah keseluruhannya 184 siswa Islam, 
Katolik 17 siswa, dan Kristen 22 siswa. Begitu pun juga dengan dewan guru 
beragama Islam 7 guru dan Katolik 7 guru. Dalam hal tersebut memungkinkan 
untuk terjadinya sebuah interaksi diantara mereka. Bentuk-bentuk interaksi sosial 
yang terjadi di SMP Santo yusup terbentuk dengan beberapa hal.  
Dari sebagian dewan guru mengatakan bahwa bentuk interaksi yang di 
kembangkan kepada siswa-siswi pertama di SMP santo Yusup dengan adanya 
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kerja sama. Karena kerja sama merupakan suatu pokok dan proses pertama dari 
interaksi itu tersebut. Sebagaimana tutur kata salah satu guru Ibu Winarti Miastuti 
bahwa: 
Kita selalu melakukan hal- hal kegiatan di sekolah di dalam kelas maupun di luar 
kelas dengan saling melibatkan seluruh siswa, guru dan karyawan. Kita juga 
berusaha membiasakan berdiskusi dan berkomunikasi dalam menyelesaikan 





Dengan bekerja sama disini merupakan usaha-usaha yang dilakukan 
bersama antara individu dengan individu, kelompok dengan kelompok, ataupun 
individu dengan kelompok untuk mencapai suatu tujuan bersama.  
Dari beberapa siswa siswi yang di SMP Santo Yusup  juga menanggapi 
dari yang di sampaikan sama Ibu Dwi bahwa:  
Iyah mbak, kita disini hanya untuk belajar, belajar dan belajar untuk meraih masa 
depan kita. Kita disini juga tidak memandang dari mana pun itu kalau memang 
mereka berbeda agama dan kita juga selalu saling membantu, tolong menolong jika 





Yang pada akhirnya yang dilakukan ini bisa menjadikan SMP Santo 
Yusup menjadi lembaga pendidikan yang solidaritas dengan sesamanya. 
Misalnya, Mulai dari mengerjakan tugas, ekstrakurikuler, kerja bakti, jam kosong 
dan lain sebagainya.  
Jika dengan melakukan bentuk interaksi toleransi menambahkan ikatan 
yang lebih kuat lagi, karena toleransi merupakan suatu hal yang sangat penting 
dilakukan dalam menjaga keharmonisan seluruh kehidupan manusia yang telah 
terlatar belakangi perbedaan agama. Tidak ada toleransi tanpa mungkin ada 
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kehidupan yang harmonis. Sebagaimana hal yang telah di sampaikan dengan Ibu 
Dian bahwa: “Toleransi disini itu mbak merupakan sebuah sikap untuk bisa saling 
menghormati dan saling menghargai satu sama lain yang meliputi antar individu maupun 
kelompok dengan yang lain atau di dalam lingkup sekitar kita.”101 Tuturnya. 
 
Sepereti halnya dari salah satu bentuk interaksi yang digunakan oleh 
dewan guru kepada seluruh siswa-siswi SMP Santo Yusup yang selalu di tekan 
dan di tanamkan setiap hari dengan rasa bertoleransi.    
Toleransi yang di lakukan SMP Santo Yusup peneliti sudah melihat 
dengan nyata bahwa siswa siswi dan lingkup sekitarnya melakukan aktifitas-
aktifitas dengan baik, saling menghormati, saling mengerti, dan bekerja sama. 
Dengan tidak memandang status perbedaan agama yang telah dianut. 
Saya disini selama sekolah alhamdulillah saya merasakan betapa pentingnya kita 
melakukan sikap bertoleransi, saya juga merasa bangga mempunyai teman dan 




  Dengan mempunyai sikap seperti begitu bisa menyebabkan siswa siswi 
dan lingkup sekitarnya menjadi hubungan yang baik dan harmonis dengan 
melakukan tujuan bersama-sama yaitu menjadi seorang pendidik yang apa sudah 
diinginkan oleh pihak dewan guru dan yayasan Paratha Bhakti.   
2. Kegiatan Individu dengan Kelompok 
 Di SMP Santo Yusup kegiatan-kegiatan berhubungan dengan sesamanya 
setiap hari antara individu dengan kelompok. Seperti yang dikatakan dengan 
Pak Bayu sebagai Kesiswaan mengatakan bahwa: “Kegiatan kita yang seperti 
berhubungan individu dengan kelompok seperti, upacara bendera, guru mengajar 
                                                          
101
 Pamsia Dian Pratignya, Wawancara, Mojokerto, 10 Januari 2019.  
102
 Agatha Nabila Yusifera, Wawancara, Mojokerto, 10 Januari 2019.  



































dikelas, refleksi pagi dan refleksi siang. Jadi, kegiatan-kegitan tersebut kita anggap 
sebuah kegiatan hubungan individu dengan kelompok”103 
Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan di SMP Santo Yusup saat Upacara 
bendera setiap hari senin pagi sebelum jam belajar mengajar berlangsung. Sama 
seperti kegiatan refleksi pagi juga dilakukan saat sebelum Jam belajar dimulai, 
sedangkan kegiatan refleksi siang dilakukan saat setelah jam belajar selesai. 
Semua kegitan tersebut dilakukan di lapangan SMP Santo Yusup Pacet. 
 
3. Kegiatan Internal  
Kegiatan internal adalah kegiatan yang wajib untuk diikuti tidak terkecuali 
dari siswa-siswi maupun guru sekaligus, jika kegiatan formal tersebut dilakukan 
di sekolahan. Sebagaimana halnya SMP Santo Yusup merupakan lembaga 
pendidikan seperti pada umumnya di lembaga pendidikan yang lainnya. Pak Bayu 
mengatakan bahwa: 
Kegiatan pembelajaran di SMP Santo Yusup ini di mulai hari senin sampai dengan 
hari Jum’at, pada hari Sabtu Libur di isi dengan kegiatan belajar bersama dan kegiatan 
olahraga sekaligus seni. Setiap Mulai masuk mata pelajaran di SMP Santo Yusup di 
mulai pada pukul 06.40 WIB melakukan refleksi pagi di isi sambutan dengan dewan 
guru dan diawali dengan menyanyikan Indonesia raya dan mars serviam. Kemudian 
semua siswa masuk ke kelas masing-masing dengan melanjutkan jadwal pelajaran 
yang sudah ada sampai pukul 13.30 WIB. Sebelum pulang semua siswa di kumpulkan 
di lapangan untuk mengikuti refleksi siang dan melakukan do’a bersama.104 
 
 Pada dasarnya pembelajaran sama seperti pada umumnya siswa-siswi 
sekolah lain yang sama-sama melakukan kegiatan belajar wajib di sekolahan 
dengan mematuhi dan kedisiplinan peraturan di setiap sekolah. Pak Amin 
Menanggapi bahwa: 
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Setiap seminggu sekali bergilir di setiap harinya di setiap kelas mempelajari mata 
pelajaran keagamaan, bagi siswa Islam setiap memulai awal pelajaran semua siswa 
membaca sura-surat pendek kemudian pelajaran dimulai, saya mengharuskan sebelum 
mulai pelajaran untuk membaca surat-surat pendek, meskipun tidak mendalami 




Tutur Bapak Amin diatas sebagai Guru PAI di SMP Santo Yusup Pacet. 
Kecuali bagi siswa Katolik dan Kristen mata pelajaran Pendalaman Iman di 
lakukan hanya seminggu sekali saat hari kamis sepulang sekolah. “Iya setiap 
hari kamis saya sepulang sekolah di gereja mengajar Pendalaman Iman dengan 
siswa siswi Katolik dan Kristen”.106 Tanggapan dari Bapak Daniel. Selain 
mendapatkan mata pelajaran agama yayasan juga memberikan mata pelajaran 
religiusitas atau bisa dikatan pelajaran Budi Pekerti yang mana mata pelajaran 
tersebut berisikan tentang keimanan secara global yang di Indonesia. Bukan 
hanya pelajaran keagamaan saja yang dikhususkan tetapi juga ada seminggu 
sekali mata pelaran Bimbingan Konseling agar bisa menjadikan siswa siswi 
yang mempunyai kebenarian dan mempunyai semangat sekolah yang tinggi. 
Di SMP Santo Yusup juga mempunyai banyak kegiatan-kegiatan 
internal yang dilaksanakan. Seperti halnya yang di jelaskan dengan Pak Amin 
sebagai guru pendidikan agama Islam : 
Meskipun di dalam yayasan Katolik disini juga ada kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan untuk siswa Islam dengan siswa Islam dalam hal biasanya seperti, 
zakat fitrah dan membaca surat pendek. Dengan sebaliknya siswa Katolik dan 
Kristen dengan sesamanya melakukan hal yang serupa seperti beribadat setiap 
hari jum’at siang.107  
 
Pada kegiatan yang di lakukan bersama dengan semua siswa-siswi Islam, 
Katolik dan Kristen di SMP Santo Yusup. Seperti melakukan pondok ramadhan, 
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memperingati hari besar Islam, contoh : halal bi halal di hari lebaran Idul Ied dan 
hari Maulud Nabi Muhammad SAW. Kemudian memperingati hari besar 
Kristiani, contoh: kenaikan Isa Al- Masih dan hari natal.    
4. Kegiatan Eksternal 
Kehidupan pada sejatinya merupakan sebuah proses-proses belajar tidak 
ada hentinya. Di dalam lembaga pendidikan sekarang ini pendidikan bukanlah di 
dapatkan melalui pendidikan internal. Namun, istilah itu adalah pendidikan 
eksternal. Yang mana seperti yang dilakukan oleh siswa-siswi sekolah lainnya. 
Kegiatan-kegiatan eksternal di SMP Santo Yusup di lakukan setelah sepulang 
sekolah, disini ada dua bagian jadwal ekstrakurikuler yaitu bagian gelombang 
pertama dan bagian gelombang kedua yang setiap harinya sampai hari sabtu. 
Pada gelombang pertama dilaksanakan pada pukul 14.00 WIB sampai pukul 
15.30 WIB dan waktu untuk gelombang kedua pada pukul 15.30 WIB sampai 
pukul 17.00 WIB. Di SMP Santo Yusup mempunyai banyak kegiatan 
ekstrakurikuler yang di antaranya yaitu komputer, futsal, basket, paduan suara, 
seni musik, renang, karate, english conversation club, dan karawitan. anak-anak 
disini sampai sore mbak, karena disini juga ada kegiatan ekstrakurikuler. 
Dengan banyak nya kegiatan ekstrakurikuler kami membagi dengan dua bagian 





Tidak hanya kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang sudah di jadwalkan 
dengan pihak sekolah. Pak Daniel mengatakan bahwa: “Ada juga ya mbak 
kegiatan kita di luar sekolah, terkadang seminggu sekali atau pun sebulan 
sekali.”109 Tuturnya. Ada beberapa kegiatan yang di khususkan untuk di ikuti 
untuk semua siswa yang dilakukan hari tertentu dengan bertujuan agar semua 
siswa menjadi anak yang berpendidikan dengan nilai-nilai kemanusiaan dan 
akhlak yang mulia.  
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Setiap seminggu sekali bagi siswa Katolik dan Kristen melakukan dan 
sesamanya melakukan Doa Rosario (melakukan dzikir) yang di lafalkan Salam 
Maria sebanyak 50x, Misa atau Perayaan Ekaristi, Doa Ibadat, Doa 
Permohonan, dan Doa Arwah. Namun, kegiatan sebulan sekali melakukan 
kegiatan Arisan Kumpulan yang bertempat bergilir di rumah wali murid siswa-
siswi Katolik dan Kristen. Kegiatan ini berisi dengan berdo’a bersama dan 




Selain itu, siswa muslim juga melakukan kegiatan sebulan sekali yang 
dilakukan di setiap bergilir di rumah siswa-siswi untuk melakukan khotmil 
qur’an. harapan kami disini hanya inginkan siswa-siswi agar menjadi pendidik 
yang berprestasi, mempunyai sifat kemanusiaan, dan pribadi yang baik.”111 
Kegiatan yang diikuti oleh semua siswa-siswi SMP Santo Yusup Pacet yaitu 
dengan melakukan bakti sosial dan kerja bakti.  
Bakti sosial di sini dilakukan di daerah sekitar-sekitar wilayah yang terdekat 
dengan sekolahan Santo Yusup Pacet untuk masyarakat-masyarakat yang lebih 
membutuhkannya. Dengan bertujuan agar siswa-siswi mempunyai rasa 
kemanusiaan dan saling menghormati kepada sesamanya tanpa membedakan. 
Sedangkan dengan melakukan kerja bakti siswa-siswi SMP Santo Yusup pacet 
akan mendapatkan manfaat tersendiri seperti, bisa belajar saling tolog menolong 
dan belajar membantu pekerjaan orang lain yang membutuhkan, serta selain 
dari itu manfaat dari kerja bakti akan bisa terhindar dari wabah penyakit yang 
menular dari kotoran atau sampah-sampah yang ada disekitar. Karena hal utama 
dalam kerja bakti adalah kebersihan dengan menjaga kebersihan lingkungan 





Data bentuk-bentuk kegiatan di SMP Santo Yusup Pacet 
Yang Mengikuti Nama Kegiatan sekolah 
Individu  Islam dengan Individu Katolik - Mengerjakan tugas sekolah  
- Saling menjelaskan pelajaran jika 
ada yang tidak faham. 
Kelompok Islam dengan Kelompok - Mengikuti acara memperingati hari 
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Kristen besar Islam maupun Kristiani. 
Misalnya: halal bi halal, Misa 
Natal, dan lain sebaginya. 
- Kerja sama. Misalnya kerja bakti 
dan gotong royong. 
- Bakti sosial di sekitar sekolah. 
Dilakukan setiap menjelang hari 
Raya Idul Fitri dan Misa Natal.  
- Ekstrakulikuler dan pramuka.  
- Menjenguk orang sakit 
Kelompok Katolik dengan Kelompok 
Katolik 
- Ibadat  
- Doa-doa bersama  
Kelompok Islam dengan Kelompok Islam  - Khotmil Qur’an  
- Berjamaah  
Individu dengan Kelompok  - Upacara  
- Refleksi Pagi 
- Refleksi Siang 
Sumber: Dari Bapak Amin. 




































Pada sub bab ini menjelaskan tentang analisa data. Analisa data disini 
merupakan tahapan terakhir dari proses-proses penulisan interaksi sosial lintas 
iman di SMP Santo Yusup Pacet Mojokerto. Di dalam tahapan ini peneliti 
berusaha menganalisis data dari data-data peneliti dapatkan di lapangan, serta 
menggunakan acuan dengan teori yang telah di paparkan di bab II. Peneliti 
memulai menganalisi dari mereduksi data yaitu memilih dan memilah data yang 
relevan dengan judul skripsi penelitian. Setelah itu peneliti melakukan penyajian 
data untuk mnyimpulkan dari data yang sudah di reduksi dengan dibentuk model 
atau grafik agar mempermudah pembaca.  
 
A. Konsep Pemahaman Interaksi Sosial Lintas Iman di SMP Santo Yusup Pacet 
Mojokerto 
Pemahaman dengan arti maksud pembicaraan penulis atau sebuah 
pengarahan yang di berikan pada suatu kebahasaan. Sebagaimana halnya, setiap 
perilaku tindakan atau kegiatan yang dilakukan dengan manusia pasti terdapat 
sebuah pemahaman. Seperti halnya yang telah dijelaskan dengan H. Bonner bawa 
interaksi sosial adalah suatu hubungan antara individu atau lebih, dimana perilaku 
individu yang satunya bisa mempengaruhi, memperbaiki, ataupun mengubahnya 
individu yang lainnya atau sebaliknya. Karena pada dasarnya interaksi sosial 
dilakukan dengan setiap individu pasti memiliki dengan tujuan-tujuan yang 



































tertentu didalamnya. Menurut George Hearbert Mead, interaksi sosial merupakan 
fungsi simbol yang memungkinkan membentuknya pikiran dan proses mental. 
Seperti halnya yang ada di SMP Santo Yusup Pacet, yang mana setiap melakukan 
berinteraksi dan kegiatan-kegiatan sosial dengan memiliki makna dan tujuan yang 
terlepas dari tujuan dari individunya.
113
 Seperti yang sudah di jelaskan dengan Pak 
Daniel sebagai guru agama Katolik dan Kristen mengatakan bahwa: 
Di SMP Santto Yusup Pacet memiliki berbagai macam fungsi dan manfaat interaksi 
sosial yang menjadi tujuan tertentu, seperti menjalin silaturahmi, menjaga kerja 
sama, menyelesaikan permasalahan, dan sebagainya. Dari sumber yang sudah di 
dapatkan oleh peneliti secara garis beras dari seluruh SMP Santo Yusup Pacet 
menganggap bahwa, interaksi sosial sangatlah penting dalam kehidupan mereka 
tanpa adanya interaksi sosial maka kehidupan dan pembelajaran di SMP Santo 
Yusup tidak berjalan dengan baik. Di dalam melakukan berinteraksi mereka 





Interaksi sosial dalam SMP Santo Yusup sangatlah penting, apalagi di 
dalam pembelajaran berlangsung. Karena proses interaksi dalam pembelajaran 
melibatkan interaksi dari pihak satu sama lain dengan antara siswa dan guru, dan 
menjaga kerja sama yang baik akannya mendapatkan kesimpulan atau hasil yang 
maksimal. 
Seperti juga dengan tanggapan Ibu Kristiani Windhi selaku dewan 
guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menuturkan bahwa: 
Interaksi itu penting mbak, apalagi kita berjalan dalam satu tempat dalam satu 
tujuan, dengan kita menjaga saling berkomunikasi  satu sama lainnya, entah itu 
dengan dewan guru yang lain maupun dengan siswa-siswi yang lain. Interaksi itu 
pun menjadi berjalan dengan baik. Apa yang terjadi dan Apa yang kita Hadapinya 
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Interaksi sosial di SMP Santo Yusup dianggap sangatlah penting bagi 
mereka dan seluruh disekitarnya, mereka juga tidak memperdulikan latar belakang 
yang ada meskipun di dalam satu naungan yayasan Katolik. Semuanya 
mempunyai ketetapan yang sama di dalamnya tanpa terkecuali. Dengan 
Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa mereka semua dapat berbaur hingga 
menjadi kesatuan yang utuh. Dari beberapa konsep pemahaman berinteraksi dari 
setiap agama pada intinya memiliki konsep yang sama antara agama Islam 
maupun agama Katolik. Yang mana mereka harus menjaga hubungan yang baik 
dan berniat untuk mencari ilmu, teman dan saudara tanpa membedakan. 
 
B. Bentuk-bentuk Kegiatan Interaksi Sosial Lintas Iman di SMP Santo Yusup 
Pacet Mojokerto 
Keadaan di SMP Santo Yusup bisa dikatakan sangat multikultural, yang 
mana disini terdapat dari agama Islam, Katolik, dan Kristen. Yang mana dengan 
perbedaan ini SMP Santo Yusup bisa berkembang dengan baik meskipun di 
dalam yayasan Katolik. Hubungan diantara siswa-siswi, karyawan, dan dewan 
guru yang berada di sekitar SMP Santo Yusup bisa dikatakan terjalin dengan baik, 
damai, rukun, dan tentram. Walaupun mempunyai perbedaan keyakinan sedikit 
pun tidak menghalangi aktifitas-aktifitas di SMP Santo Yusup Pacet setiap 
harinya.  
Pada dasarnya interaksi sosial merupakan suatu perilaku yang selalu 
mengantarkan siswa-siswi dan sekitarnya menjadikan suatu hubungan harmonis 
dan tentram. Terkadang kala hubungan diantaranya renggang hanya dikarenakan 
bergurau semestinya. Gracesia juga mengatakan:  "Iya kak kita di sini sudah seperti 



































saudara sendiri lebih dari teman dan sahabat, bergurau, bermain, dan belajar semua kita 
lakukan bersama-sama", ucap salah satu dari siswa SMP Santo Yusup Pacet.
116 
 
Akan tetapi di dalam prosesnya interaksi sosial lintas iman di SMP Santo 
Yusup Pacet ini sangatlah aktif. Interaksi sosial yang beragama Islam, Kristen, 
dan Katolik berada di SMP Santo Yusup terbagi menjadi berbagai tingkatan di 
mulai dari interaksi guru dengan siswa, guru dengan guru, siswa dengan siswa, 
siswa dengan karyawan, karyawan dengan guru, karyawan dengan karyawan. Dari 
berbagai kegiatan yang telah di paparkan diatas oleh penulis saat di lapangan bisa 
dikatakan bahwa interkasi sosial lintas iman di SMP Santo Yusup Pacet 
membentuk proses assosiatif. Bentuk proses assosiatif merupakan bentuk proses 
sosial yang di dalam inetraksi tersebut terdapat dari anggota-anggota yang di 




Apabila ditinjau dari teori yang ada maka secara garis besarnya bentuk-
bentuk interaksi sosial dibagi menjadi dua bentuk yaitu bentuk assosiatif dan 
bentuk dissosiatif. Bahwasanya bentuk-bentuk assosiatif yang terjadi di SMP 
Santo Yusup Pacet diantaranya:  
1. Kerja sama (Cooperation) 
Kerja sama bisa dijumpai hampir setiap hari di kehidupan sosial bagi 
anak-anak maupun dewasa, organisasi, ataupun komunitas sosial. Kerja sama bisa 
terjadi karena dapat dorongan oleh kesamaan tujuan atau manfaat yang diperoleh 
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 Adapun bentuk-bentuk kerja sama yang terjadi di SMP Santo 
Yusup Pacet merupakan bentuk kegiatan kerja sama yang berbentuk gotong 
royong.   
Kerja sama bisa berbentuk dari berbagai aktifitas-aktifitas sosial di SMP 
Santo Yusup Pacet. Bentuk dari kerja sama tersebut dengan adanya kegiatan 
bergotong royong atau kerja bakti di sekitar wilayah SMP Santo Yusup Pacet. 
Gotong royong atau kerja bakti biasanya dilakukan saat hari jum'at setiap 
kelasnya, bergilir setiap minggunya dengan kelas yang kebagian senam bersama. 
Sehingga kerja bakti dan senam bersama yang melibatkan semua yang ada di 
sekitar SMP Santo Yusup Pacet. Seperti yang telah di tuturkan oleh Bu Endang.  
Kegiatan kerja bakti di sini dilaksanakan saat hari jum'at dan bergilir dengan 
senam bersama, yang melibatkan semua yang ada di SMP Santo Yusup Pacet. 
Tidak hanya hari jumat saja kita melakukan kerja bakti bersama tetapi saat 





Selain dari kegiatan kerja bakti sama lainnya yaitu tolong menolong. 
Tolong menolong yang terjadi ketika sesama siswa dan guru ada yang saling 
memerlukan bantuan, seperti ada seorang siswa yang kurang paham dalam suatu 
mata pelajaran. seperti yang di tuturkan oleh siswi yang bernama Gita. 
Iya kak, saya juga sering di bantu sama yang lain saat saya kurang paham dengan 
penjelasan bapak atau ibu guru. tidak berpikir panjang saya meminta sama teman 
saya untuk menjelaskan kembali, tanpa memandang dia beragama Kristen 
ataupun Katolik. Karena disini saya dan yang lainnya hanya bertujuan untuk 
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Begitu juga apa yang telah di sampaikan oleh siswi yang bernama Maria, 
ia mengatakan. 
Kita di sini selalu berusaha untuk melakukan apa-apa dengan bersama kak, tak 
perlu tau dia siapa, beragama apa, karena kita di sini hanya seorang siswa yang 
hanya untuk belajar dan berperilaku yang baik untuk sesamanya. saya di sini 
selalu bangga apa yang sudah dilakukan sama teman muslim disini karena 
mereka semua di sini tak pernah melihat dengan status yang sebenarnya. Kita 
juga sering melakukan belajara di rumah bersama dan kita juga saling 
mengingatkan saat waktu-waktu beribadah saya atapun teman muslim saya. 
Pokoknya ya kak, kita di sini no problem and fine.
121
 Tutur panjang Maria 
sebagai siswi Katolik di SMP Santo Yusup Pacet.  
 
2. Akomodasi  
Akomodasi merupakan sesuatu usaha mencapai suatu penyelesaian dari 
satu pertikaian atau sebuah konflik dengan pihak-pihak yang bertikai dengan 
menuju pada kondisi atau keadaan. Akomodasi ini bisa terjadi dengan mulainya 
dari pihak yang bertikai dengan tujuan untuk saling mengurangi dari sumber 
pertentangan di antara dua belah pihak. Bentuk kegiatan akomodasi di SMP Santo 
Yusup Pacet di tandai dengan adanya toleransi.
122
 
Toleransi merupakan salah satu bentuk interaksi sosial yang assosiatif 
yaitu bentuk akomodasi, merupakan suatu perilaku yang tidak pernah orang 
rencanakan sehinggsa terjadi dengan sendirinya. Karena setiap orang pasti 
mempunyai karakter untuk menghindari perselisihan.
123
 Tujuan khusus di SMP 
Santo Yusup untuk memperkembangkan dan menekankan sikap bertoleransi 
dalam kehidupannya merupakan salah satu untuk menghindari suapaya tidak 
terjadinya perpecahan dalam satu lingkup, memperkuat silaturahmi antar yang di 
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sekitanya dan bisa menerima perbedaan. Dengan sikap bertoleransi inilah yang 
selalu dibiasakan di kepribadian siswa-siswi dan sekitarnya karena bertoleransi 
salah satu wujud kesadaran berinteraksi sosial dan menjadikan pemantapan iman 
bagi setiap siswa-siswi tersendiri.  
Proses ini juga dilakukan dalam interaksi sosial dengan pihak SMP Santo 
Yusup, setiap harinya saat melakukan refleksi pagi dan refleksi siang dewan guru 
memberi pengarahan sedikit tetapi terlaksanakan dengan baik, seperti: saling 
tolong menolong tanpa membedakan, saling menerima pendapat orang lain, tidak 
mengejek teman satu sama lain, membantu teman kesusahan, dan saling 
menghormati guru.  
Iya kak kalau waktu teman-teman muslim untuk sholat dzuhur kita 
mengingatkannya tidak hanya itu juga sihh tapi kita juga mengantarkannya ke 
tempat mereka berjamaah. Kita juga menunggunya sampai selesai kemudian kita 





Dengan hal yang lain sikap toleransi di SMP Santo Yusup juga bisa di 
lihat dari kegiatan yang di lakukan setiap orang jika ada yang sakit dari keluarga 
yang ada di SMP Santo Yusup Pacet maupun dari masyarakat sekitar dari 
lingkungan SMP Santo Yusup. Dengan rasa empati dan simpati yang besar siswa-
siswi melakukan menjenguk orang sakit bersama-sama, tergantung yang 
bersangkutan dari kelas mana. Dengan itu mereka tidak juga membedakan siapa 
sakit? agamanya siapa ? dan lain sebagainya, mereka tidak pernah melihat dari 
latar belakangnya. Sebagai penduduk Indonesia mereka saling menghargai dan 
menghormati sesamanya.  
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Salah satunya juga dengan rasa toleransi dari bentuk kegiatan bakti sosial. 
Bakti sosial disini di lakukan dari pihak sekolah dengan bertujuan agar siswa-
siswi dan seluruh yang ada disekitarnya bisa menumbuhkan rasa saling 
menghargai, saling menghormati, dan saling tolong menolong terutama kepada 
semua yang ada di SMP Santo Yusup Pacet dan masyarakat di sekitarnya. Bakti 
sosial dilakukan saat menjelang pada memperingati hari Raya Idul Fitri dan 
perayaan Misa Natal. 
 
3. Asimilasi  
Asimilasi merupakan salah satu dari bentuk assosiatif berinteraksi sosial. 
Asimilasi salah satu proses sosial yang berupaya-upaya untuk mengurangi adanya 
perbedaan-perbedaan yang ada diantara orang perorangan atau antar kelompok 
sosial yang telah diikuti untuk bertujuan mencapai kesatuan tindakan kepentingan 
bersama. Asimilasi bisa jadi berhasil jika seorang atau sekelompok yang 
menjalani asimilasi dengan tidak merakasakan diskriminasi. Salah satu faktor 
terjadinya asimilasi dengan mudah merupakan rasa toleransi, bekerja sama, saling 
terbuka, dan saling menerima.
125
  
Proses asimilasi ini juga di temukan dalam interaksi sosial lintas antara 
siswa-siswi dan sekitar SMP Santo Yusup Pacet. Seperti kesempatan yang 
seimbang dalam agama. Kesempatan yang seimbang bisa dilihat ketika di SMP 
Santo Yusup Pacet memperingati hari besar yaitu hari natal.  
Di sini semua siswa-siswi tanpa terkecuali untuk mengikuti kegiatan di dalam 
perayaan hari natal tersebut, mulai dari melantunkan nyanyian rohani (haleluya: 
pujilah Tuhan), doa pembukaan, pembacaan Injil, homili (khutbah), doa rosario 
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(wirid), sampai dengan penutupan. Di dalam perayaan hari natal berlangsung 




Dengan sebaliknya, kesempatan juga dirasakan bersama bagi siswa 
Katolik dan siswa Kristen untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan memperingati 
hari besar besar atau kegiatan islam di SMP Santo Yusup. seperti, kesempatan 
untuk mengikuti di dalam acara memperingati Maulud Nabi Muhammad SAW, 
dan juga Pondok Ramadhan saat di bulan ramadhan. Semua siswa-siswi 
mengikuti acara tersebut tanpa ada yang membedakan dalam satupun. Karena 
baginya sama-sama menyembah Tuhan yang Maha Esa.  
Kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh siswa-siswi SMP Santo Yusup 
Pacet sebenarnya untuk mengembangkan pikiran dan potensi diri yang 
dimilikinya. Menurut Mead, mustahil membayangkan diri muncul dalam 
ketiadaan dan pengalaman sosial. Mead juga mengatakan bahwa dengan cara 
merefleksikan dan mengembalikan pengalaman individu pada dirinya sendiri, 
keseluruhan proses sosial menghasilkan pengalaman individu yang terlibat 
didalamnya, dengan cara demikian individu bisa menerima sikap orang lain 
terhadap dirinya, individu secara sadar mampu menyesuaikan dirinya sendiri 
terhadap proses sosial dan mampu mengubah proses yang dihasilkan dalam 
tindakan sosial tertentu dilihat dari sudut penyesuaian dirinya terhadap tindakan 
sosial itu.
127
 Berdasarkan paparan yang diatas, bahwa kegiatan-kegiatan di SMP 
Santo Yusup Pacet yaitu kegiatan-kegiatan sekolah merupakan secara komunitas 
(sosial).  
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Interaksi Sosial di SMP Santo Yusup 
Pacet Mojokerto 
Walapun hubungan interaksi sosial yang ada di SMP santo Yusup Pacet 
tidak pernah ada konflik dan selalu terlihat damai, baik, rukun, tentram, dan 
harmonis. Bukan berarti interaksi sosial di antara mereka tidak mempunyai 
hambatan baik besar maupun kecil. Dikarenakan dalam kehidupan manusia sosial 
pasti memiliki hambatan tidak akan baik-baik saja dengan apa yang kita harapkan. 
Dalam kehidupan bermasyarakat kita pasti bertemu dengan berbagai macam 
karakter dan sifat yang bertujuan berbeda-beda disetiap pribadinya, terkadang 
membuat interaksi menjadi terhambat ataupun sebaliknya. Penulis disini akan 
menjelaskan sedikit beberapa faktor penghambat maupun pendukung di dalam 
interaksi sosial lintas iman SMP Santo Yusup Pacet yanng dapat beberapa sumber 
sebagai berikut: 
1. Faktor Pendukung  
Faktor pendukung merupakan suatu hal yang sederhana dengan proses 
yang komplek, tetapi bisa bedakan beberapa faktor mendasarinya. Faktor 
pendukung juga bisa mepengaruhi suatu menjadi berkembang menjadi lebih baik. 
Begitu juga dengan salah satu suatu interaksi sosial yang berada di SMP Santo 
Yusup Pacet berkembang mapun terhambat pasti terjadi hal-hal yang 
mempengaruhinya. Seperti, interaksi sosial terhadap salah satu siswa yang sangat 
hiperaktif, dia sangat aktif dalam hal apapun. Hal-hal ini merupakan dari salah 
satu faktor pendukung saat melakukan interaksi sosialsupaya menjadikan 
harmonis dan tentram. Tanpa adanya masalah meskipun adanya perbedaan 



































keyakinan. Selain dari siswa yang hiperaktif, yaitu dengan saling menjalin 
komunikasi dengan baik, saling terbuka, dan mempunyai rasa simpati yang tinggi 
diantara semua yang ada di SMP Santo Yusup Pacet. 
Agar menjadi lebih mendukung lagi para dewan guru dan sekitarnya 
menjaga keutuhan rasa toleransi, empati dan simpati di setiap hubungan antara 
orang yang ada di SMP Santo Yusup. Dari yang paling utama menjaga rasa saling 
menghormati dan saling menghargai antar sesamanya dengan tujuan kebaikan 
bersama.  
Iya kak, kita sekolah hanya untuk belajar dengan baik. Kita tidak pernah 
mencari perbedaan dari yang lain. Kita selalu menjaga hubungan antar siswa 
yang lainnya, kita selalu belajar menjadi siswa yang bertoleransi, simpati, 
empati, dan saling menghargai.
128
 tutur kata salah satu siswa SMP Santo Yusup.  
 
2. Faktor Penghambat  
Hanya ada beberapa faktor penghambat yang bisa menyebabkan interaksi 
sosial dalam suatu lingkungan SMP Santo Yusup Pacet, baik faktor keluarga, 
lingkungan, dan sosial. Semua dari faktor mempunyai kemungkinan untuk bisa 
membentuk sesuatu karakter orang dalam melakukan interkasi sosial lintas iman. 
Pada umumnya suatu orang kelompok memiliki pribadi yang mempunyai karakter 
yang berbeda-beda dengan tujuan yang berbeda pula. Tatkala dengan tujuan yang 
berbeda antara satu individu dengan yang lainnya akan menjadi sesuatu hambatan 
di dalam kehidupan sosial. Hambatan berarti suatu yang bisa menjadikan lama 
ataupun tidak lancar. Tidak berarti adanya hambatan di tandai dengan suatu 
persilisihan atau masalah. Seperti yang terjadi di SMP Santo Yusup Pacet, 
meskipun kehidupan siswa-siswi dan sekitarnya dalam kehidupan sosial mereka 
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terlihat baik-baik saja dan harmonis. Salah satu faktor terbesar yang utama yang 
menyebabkan interaksi sosial merupakan masing-masing siswa-siswi ada yang 
sibuk sendiri, sehingga kegiatan-kegiatan yang dalam interaksi sosial tidak secara 
keseluruhannya terlaksana.  
Beberapa sumber juga mengatakan bahwa masyoritas di SMP Santo 
Yusup Pacet terbilang mayoritas Islam, siswa maupun guru. Keadaan siswa-siswi 
SMP Santo Yusup memang hanya sedikit tertutup, sangat jarang berteman hanya 
sebagian siswa-siswi SMP Santo yusup saja yang bisa melakukan hubungan sosial 
setiap harinya. Karena faktor salah satunya kurang terbukanya siswa terhadap 
teman yang lainnya dan memiliki rasa malu, sehingga melakukan interaksi di 
antaranya menjadi terhambat. Pada garis besarnya bahwaa tidak semua orang bisa 
melakukan beradaptasi dengan baik, maupun lingkungan mereka tidak bisa 
beritegrasi dengan baik. Seperti halnya yang telah disampaikan dengan Bapak 
Amin sebagai berikut: 
Guru-guru di sini semuanya baik-baik saja kita bukan hanya sebagai pasangan 
untuk mengajar saja, tetapi kita di sini sudah seperti saudara dan keluarga sendiri. 
Sama halnya dengan anak-anak yang ada di sini, hubungan mereka cukup baik 
kecuali jika ada yang beberapa yang sulit untuk berinteraksi karena dia kurang 





Jadi, disetiap sebuah kehidupan sosial bisa dipastikan ada suatu hambatan 
yang kecil maupun yang besar, seperti yang terjadi di lingkungan SMP Santo 
Yusup Pacet. disisi ada faktor pendukung di sisinya pula ada faktor penghambat 
yang terjadi untuk mempelancar semua proses interkasi sosial di suatu kelompok.   
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D. Analisis Data Menurut Interaksi simbolik di SMP Santo Yusup Pacet  
Interaski simbolik merupakan teori yang di ciptakan oleh George Herbert 
Mead pada tahun 1863-1931. Yang mana pusat perkembangannya ada di 
departemen sosiologi Universitas Chicago, sekitar tahun 1920-an. Peneliti setelah 
melakukan turun lapangan dan pengamatan pada interaksi sosial lintas iman di 
SMP Santo Yusup ini, peneliti menggunakan teori tersebut. Teori ini di 
munculkan oleh George Herbert Mead yang mempunyai arti kehidupan sosial 
berbentuk melalui proses interaksi dan berkmonukasi antar kelompok maupun 
individu dengan menggunakan gerakan gesture maupun simbol-simbol melalui 




Seperti halnya interaksi siswa-siswi dengan dewan guru seluruhnya yang 
ada di SMP Santo Yusup Pacet dalam berinteraksi menggunakan dengan gerakan 
gesture dan simbol-simbol untuk meperjelaskan dari yang mereka ucapkan.  
Jika dianalisis dengan teori interaksi simbolik maka bisa dipahami sebuah 
interaksi sosial lintas iman antar siswa dan guru yang terjadi di SMP Santo Yusup 
Pacet merupakan interaksi sebuah hal yang sangat penting di dalam kehidupan 
sosial, arti dari interaksi sendiri merupakan suatu proses yang mana antara 
individu satu dengan individu yang lainnya, dan juga sebaliknya. Dalam 
berhubungan interaksi individu bisa mempengaruhi lawan interaksinya, dapat 
melalui tindakan ataupun pikirannya. Sebagaimana halnya interaksi yang 
dilakukan dengan siswa-siswi dan guru di SMP Santo Yusup Pacet dalam 
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berinteraksi tahapan mereka dapat menemukan seorang teman, kelompok, dan lain 
sebagainya. Pertama dari tahapan tersebut merupakan membahas tentang prioritas 
sosial, selanjutnya dalam berinteraksi juga membutuhkan gerakan gesture yang 
mana dengan gerakan tersebut dapat memperjelas interaksi yang terjadi di SMP 
Santo Yusup dengan menggunakan gerakan simbol maupun gerakan isyarat. 
Kemudian dalam berinteraksi juga membutuhkan simbol-simbol signifikan, yang 
mana dari maksud simbol-simbol ini memperjelas dari interaksi yang ada di SMP 
Santo Yusup Pacet dengan menggunakan isyarat bahasa maupun dengan simbol-
simbol yang ada disekitarnya.  
Biar bisa kita pahami bahwa interaksi sosial lintas iman SMP Santo Yusup 
Pacet di lihat dengan prioritas sosial, tindakan, dan simbol-simbol signifikan.
131
  
Tahapan SMP Santo Yusup Pacet yang pertama, tahapan menjadi interaksi 
sosial merupakan prioritas kehidupan sosial. Mead menejelaskan arah perhatian 
pengalaman sosial seperti, menurut psikologi sosial, bahwa kita tidak membangun 
perilaku kelompok dilihat dari sudut pandang perilaku masing-masing individu 
yang telah membentuknya, tetapi kita bertolak dari kesuluruhan sosial dari 
aktivitas kelompok kompleks tertentu. Mead juga menjelaskan bahwa dia itu 
mendahulukan kesuluruhan (masyarakat) dari pada bagian (individu), pada 
realitasnya bagian akan dibentuk lebih terdahulu dari pada kesuluruhan.
132
 Dari 
sini dia lebih menekankan bagian diterangkan dari sudut pandang kesuluruhan, 
bukan kesuluruhan (masyarakat) yang diterangkan dari sudut pandang bagian 
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(individu). Jadi individu dijelaskan dari sudut pandang masyarakat, bukan 
masyarakat yang dijelaskan dari sudut pandang individu. Secara logika menurut 
Mead, tidak ada di dahului kelompok sosial, namun kelompok sosial muncul lebih 
terdahulu dan kelompok sosial juga menumbuhkan menjadi perkembangan 
kondisi mental kesadaran sendiri.
133
 Seperti yang telah dikatakan dengan dewan 
guru dari agama Katolik. “Saya disini tidak pernah membenakan yang mana yang 
pertama yang mana kedua. Saya hanya mengutamakan SMP Santo Yusup 
bukanlah individu dari mereka.”134 
Didalam tahapan ini yang mana berinteraksi mendahulukan kehidupan 
sosial dengan membangun dengan condong ke seluruh SMP Santo Yusup Pacet.  
Selanjutnya tahapan berintraksi sosial lintas iman di SMP Santo Yusup 
merupakan tahapan tindakan, tindakan siswa dan guru merupakan tahapan 
terjadinya interaksi sosial pada dirinya masing-masing mapun degan orang lain, 
ketika seseorang melakukannya tindakan tersebut bisa mendapatkan stimulus dan 
respon, seperti yang dikatakan oleh Mead.
135
 Setelah mendapatkan Stimulus setiap 
orang menggunakan dengan tahapan-tahapan ini melainkan yaitu Implus, 
Persepsi, Manipulasi, dan Konsumasi.
136
  
Tahapan Implus merupakan tahapan dari dorongan hati dari stimulus saat 
dia ingin melakukan sesuatu dan seperti semua unsur elemen dalam tindakan 
Mead, implus juga melibatkan aktor dan lingkungannya. Dalam tahapan Implus 
ini siswa-siswi dan dewan guru memiliki rasa dorongan dalam hatinya untuk 
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melakukan interaksi dengan siswa-siswi dan dewan guru yang lain di seluruh 
sekitarnya. Salah satu dari dewan guru mengatakan. Beliau mengatakan: “Kita 
sebagai manusia merupakan kehidupan sosial ya mbak. Yang tak pernah lepas dari 
berinteraksi sesamanya. Bagaimana pun keadaan kita pasti mempunyai dorongan rasa 
untuk melakukan berinteraksi.”137 
Kemudian tahapan Persepsi dalam tahapan tindakan ini merupakan yang 
mana siswa-siswi dan dewan guru mencari dan berinteraksi pada stimulus yang 
bersangkutan dengan tahapan Implus tersebut. Untuk tahapan ini menindak lanjuti 
dari dorongan hati yang ingin melakukan berinteraksi dengan cara mencari dan 
melihat dari lawan yang diajak untuk berinteraksi.  
Selanjutnya dengan tahapan Manipulasi ini merupakan tindakan yang 
mana Implus mewujudkan dirinya dan persepsi telah menjadi objek, tahap 
selanjutnya manipulasi yaitu yang mana siswa tersebut sudah bisa mengkira-kira 
dengan siapa dia akan berinteraksi. Dari tahapan persepsi dan manipulasi 
merupakan tahapan dimana subjek mempunyai rasa dorongan dari hati untuk 
mencari, mengira dan memilah untuk mengajak objek lawannya berinteraksi.  
Pada tahapan yang terakhir di tahapan tindakan yaitu tahapan 
Konsumasi.
138
 Tahapan Konsumasi merupakan siswa yang sudah bisa 
memutuskan untuk berinteraksi, maka setelah di tahap manipulasi ini siswa-siswi 
di SMP Santo Yusup bisa melakukan tahapan konsumasi ini, dia juga sudah bisa 
memutuskan dan menemukan dengan teman yang bisa dia ajak untuk berinteraksi. 
Yang mana telah disampaikan oleh salah satu siswi SMP Santo Yusup 
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mengatakan bahwa: “Kita disini sudah SMP ya kak, jadi kita disini bisa mengambil 
keputusan dari mana hal-hal yang baik maupun yang buruk. Agar kita tidak mengalami 
suatu hal yang buruk dalam menjalin hubungan diantara kita.”139 
Bisa kita pahami bahwa di SMP Santo Yusup berinteraksi dengan 
sesamanya sangat berjalan dengan baik, dan terjaga setiap harinya. Dengan itu 
siswa-siswi menjadi pendidikan yang selalu membanggakan. Pada usia menginjak 
remaja mereka bisa melakukan interaksi yang baik dengan sesamanya.  
Kemudian berikutnya adalah simbol signifikan, dalam berinteraksi siswa-
siswi dengan dewan guru, sering sekali juga mengunakan simbol signifikan yang 
bertujuan agar di dalam interaksi antara siswa-siswi dengan dewan guru telah 
faham dengan apa yang mereka maksud. Dalam simbol signifikan ini juga 
menggunakan vokal saat menunjukan simbol tersebut agar lebih jelas lagi dari 
maksud interaksinya
140
. Seperti saat dikelas awal ketika dewan guru memberikan 
tugas pelajaran, disini ada salah satu siswa Katolik tidak faham dari pelajaran itu, 
lalu bertanyalah siswa Katolik ke teman siswa Islam, itu apa maksud dari 
pelajaran tadi? Karena siswa Katolik sendiri juga belum faham apa pelajaran tadi 
itu lalu merekapun mengunakan simbol-simbol untuk menunjukan maksud dari 
pelajaran itu sendiri yaitu dengan simbol kotak buku dan juga isinya tugas-tugas 
atau soal yang telah diikuti dengan penjelasan suara. Seperti dalam kotak buku 
ada tugas-tugas sekolah dari dewan guru yang diucapkan oleh siswa Islam, dari 
sini siswa Katolik mengerti apa yang dimaksud dengan siswa Islam pelajaran 
tersebut.  
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Begitu seperti apa yang telah diutarakan dengan Vincentia mengutarakan 
sebagai berikut :  
Kami di sini kak ketika di dalam pelajaran kita sudah tidak melihat status dari 
mereka. Karena kita di sini untuk belajar. Belajar di siplin, belajar menghargai 
dan belajar menghormati sesamanya. Jika ada teman yang tidak paham di 




Jadi, bisa dilihat bahwa interaksi sosial antara siswa-siswi dan guru di 
SMP Santo Yusup Pacet sebaliknya berhubungan sangatlah baik dan menjalin 
hubungan dengan suasana yang harmonis. Dengan mereka mentaati, mempatuhui, 
dan juga disiplin atas dasar tata tertib yang sudah ada di SMP Santo Yusup Pacet 
keadaan semuanya menjadi tentram. Meskipun juga ada beberapa siswa-siswi 
yang pasif sebagai dewan guru juga mempunyai konsep sendiri untuk 
mengatasinya. Jika ada siswa-siswi SMP Santo Yusup Pacet yang pasif maka 
dewan guru mengatasinya dengan cara memanggil siswa tersebut dengan 
mengajak siswa tersebut mengobrol bersama dan berkumpul dengan lainnya. 
Maka dengan itu dewan guru merasakan bahwa ada perubahan sedikit demi 
sedikit siswa tersebut bisa melakukan hubungan dengan baik dengan sesamanya. 
Oleh karena itu siswa-siswi di SMP Santo Yusup merasakan kenyamanan dalam 
melakukan belajar di Sekolah tersebut karena rasa respectnya guru di SMP Santo 
Yusup Pacet.  
Mead mendeskripsikan pikiran sebagai kemampuan untuk menggunakan 
simbol yang mempunyai makna sosial yang sama. Mead juga mendefinisikan diri 
sebagai kemampuan untuk merefleksikan diri kita sendiri dari prespektif orang 
lain. Diri juga bisa dipelajari dari cara orang lain melihat, memperlakukan dan 
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 Hal ini menunjukkan bahwa siswa-siswi dan Guru 
SMP Santo Yusup Pacet menggunakan dengan komunikasi dan gerakan sebagai 
simbol. Cara mereka mengkomunikasikan simbol-simbol yang ada dalam 
penggunaan gerakan dalam konsep I dan Me. Gerakan vokal dalam konsep I yaitu 
komunikasi, baik sebagai pelindung. Kemudian penggunaan gerakan dalam 
konsep Me yaitu ketika siswa-siswi berinteraksi dengan orang lain, seorang 
individu dapat menafsirkan gerak gerik orang lain dan demikian dia dapat melihat 
dirinya berdasarkan sudut pandang orang lain. 
Menurut teori yang dikemukakan oleh Helbert Mead tentang proses 
pembentukan diri yaitu diri bisa dipelajari dari cara orang lain melihat, 
memperlakukan seseorang. Diri muncul dan berkembang melalui kegiatan 
interaksi sosial. Mead menyadari bahwa manusia sering terlibat dalam suatu 
kegiatan yang di dalamnya terkandung konflik yang memengaruhi perilaku yang 
diharapkan.
143
 Hal ini menunjukkan bahwa siswa-siswi dan dewan guru SMP 
Santo Yusup Pacet dalam membentuk dirinya bisa melalui kegiatan hubungan 
sosial. Karena di dalam kegiatan tersebut yang dilakukan siswa-siswi SMP Santo 
Yusup Pacet dapat menyesuaikan dirinya agar diterima di lingkungan masyarakat. 
Pemahaman makna dari konsep diri pribadi dengan demikian mempunyai 
dua sisi yaitu sisi pribadi (self) dan sisi sosial (person). Karakter diri secara sosial 
dipengaruhi oleh aturan, nilai-nilai dan norma budaya setempat seorang berada 
dan dipelajari melalui interaksi dengan orang-orang dalam budaya tersebut. 
Konsep diri terdiri dari dimensi yang dipertunjukkan (display) sejauh mana diri 
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 Dengan demikian pemahaman interaksi sosial menurut 
dewan guru dapat dibentuk dalam proses interaksi antar orang, dan ketika pada 
saat yang bersamaan dapat mempengaruhi tindakan sosial.  
Menjalin hubungan baik antar sesama memang tidaklah mudah. Namun 
sebuah hubungan yang baik bisa terjalin karena didasari dengan sikap saling 
menghargai satu sama lain. Banyak juga dari siswa-siswi yang memiliki 
hubungan sosial yang baik dengan masyarakat sekitar seperti kerja bakti sekitar 
sekolahan dan bakti sosial. Salah satu siswa dari SMP Santo Yusup Pacet dalam 
menjalin hubungan sosial yaitu mereka sering mengikuti kegiatan-kegiatan sosial 
seperti yang dikatakan oleh Vincentia “Biasa kak kalau kita ikut kegiatan 
sosialisasi yang biasanya diadakan dengan pihak sekolah yang bekerja sama 
dengan masyarakat sekitar.”145 
Dalam tiga ide dasar dari interaksi simbolik yang dikemukakan oleh 
Mead, salah satunya Mead menjelaskan tentang society (masyarakat). Mead 
mendefinisikan bahwa masyarakat itu sebagai jejaring hubungan sosial yang 
diciptakan manusia. maksudnya individu yang terlibat di dalam masyarakat 
menjadi bagian penting yang dapat mempengaruhi diri dan pikiran manusia. 
Hubungan sosial yang diciptakan dan dibangun serta dikontruksikan oleh tiap 
individu di masyarakat. Tiap individu di masyarakat tersebut terlibat dalam 
perilaku yang mereka pilih secara aktif dan sukarela, yang pada akhirnya 
mengantarkan manusia dalam proses pengambilan peran ditengah 
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 Dalam hal ini di SMP Santo Yusup Pacet ketika berinteraksi 
dan berkomunikasi dengan sesamanya bahwa mereka menunjukkan identitasnya 
sebagai siswa-siswi dan guru di SMP Santo Yusup Pacet dan mereka berinteraksi 
dengan menggunakan simbol-simbol dan gerakan isyarat.  
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A. Kesimpulan  
Dari keseluruhan pembahasan yang diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa, interaksi sosial lintas iman di SMP Santo Yusup pacet ini bisa dilihat, 
seperti berikut:  
1. Konsep-konsep pemahaman interaksi sosial lintas iman dari yang beragama 
katolik di SMP Santo Yusup yaitu “Servite et Amate” yang memiliki arti 
layanilah dan cintailah. Didalamnya mempunyai niali dasar yaitu integritas, 
melawan arus, kasih keibuan, semangat berprestasi, dan semangat bersama. 
Salah satu dari konsep pemahaman interaksi menurut yang beragama Islam 
yaitu saling mengasihi, menjaga hubungan yang baik, dan mencari ilmu untuk 
menuju tujuan yang bersama. Dengan berinteraksi semua yang ada di SMP 
Santo Yusup menjadi Harmonis dan bisa menjalankan pembelajaran dengan 
tentram.  
2. Bentuk-bentuk kegiatan Interaksi sosial di SMP Santo Yusup yang di terapkan 
adalah bekerja sama, misalnya memiliki rasa tolong menolong, saling mengerti 
dan saling menghortmati. Seperti, kerja Bakti dan belajar mengerjakan tugas 
bersama. Kemudian memiliki rasa toleransi. Dengan bertoleransi ada kegiatan 
di SMP Santo Yusup Pacet seperti, menjenguk orang sakit dan melakukan 
bakti sosial. Dengan rasa saling toleransi SMP Santo Yusup bisa berkembang 
dengan baik sehingga sekarang.  



































3. Penghambat dan Pendukung terjadinya interaksi sosial di SMP Santo Yusup 
Pacet merupakan suatu hal yang mana disetiap sebuah kehidupan sosial bisa 
dipastikan ada suatu hambatan yang kecil maupun yang besar, seperti yang 
terjadi di lingkungan SMP Santo Yusup Pacet. Disisi ada faktor pendukung di 
sisinya pula ada faktor penghambat yang terjadi untuk mempelancar semua 
proses interkasi sosial di suatu kelompok. Salah satu pendukung terjadinya 
interaksi sosial selalu terjalinnya Komunikasi yang baik dan para siswa-siswi 
dan dewan guru yang aktif. Sedangkan salah satu contoh dari faktor 
penghambat terjadinya interaksi sosial merupakan pasifnya antara siswa-siswi 
dengan dewan guru maupun dengan sebaliknya dan kurang terjaganya jalin 
komunikasi diantara mereka.  
 
B. Saran 
Dengan hasil penelitian, peneliti menyarankan beberapa saran yang 
terkait dengan interaksi sosial lintas iman di SMP Santo Yusup Pacet sebagai 
berikut :  
1. Untuk siswa-siswi Islam semoga tetap terjalin dan selalu menjaga interaksi 
yang baik dengan siswa-siswi Katolik dan Kristen yang sama melakukan untuk 
menuntut ilmu di SMP Santo Yusup Pacet dan selalu menjadi siswa-siswi yang 
ramah tamah dan saling terbuka pada siswa-siswi sesamanya.  
2. Untuk dewan guru Islam semoga tetap menjaga dan menjalin interaksi yang 
baik dengan dewan guru katolik. Selalu kompak untuk menjaga interaksi 
dengan konsep yang telah ada di SMP Santo Yusup Pacet.   
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